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ABSTRAK 
 
Mas’udah, S 810707008, 2008, Analisis  Pergeseran Muatan Lokal  Pertanian ke 
Bahasa Inggris di Sekolah Dasar Mranak 1 Kecamatan  Wonosalam  Kabupaten 
Demak, Tesis: Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Latar belakang dalam penelitian ini adalah Sesuai  dengan  SK  
Mendikbud No. 0412/U/1987, Tanggal 11 Juli 1987,  maka  diterapkannya  
kurikulum  muatan lokal  pada jenjang  Pendidikan  Dasar. Di dalam  pasal 39 
Ayat (1) UURI No. 2 Tahun 1989 ditetapkan  bahwa isi  kurikulum  merupakan  
susunan  bahan  kajian  dan pelajaran  untuk mencapai  tujuan  penyelenggaraan  
pendidikan  yang bersangkutan  dalam rangka  upaya  pencapaian  tujuan 
pendidikan  nasional.  Karena itu  pengembangan  muatan  lokal harus sesuai  
dengan hakekat  isi Landasan, Program  dan Pengembangan diri  kurikulum  
satuan  pendidikan  tertentu  sebagai  bagian dari Pendidikan Nasional. 
 
Tujuan dilakukan penelitian adalah: (1) Untuk mendiskripsikan terjadinya 
pergeseran muatan lokal Pertanian  menjadi Bahasa Inggris  di SD  Mranak 1 
Kecamatan  Wonosalam; (2) Untuk mendiskripsikan pelaksanaan kurikulum 
muatan lokal Bahasa Inggris yang dikembangkan di  SD Mranak 1 Kecamatan 
Wonosalam; dan (3) Untuk mengetahui hasil kurikulum muatan lokal Bahasa 
Inggris di SD Mranak 1 Kecamatan  Wonosalam. 
 
Penelitian dilakukan di SD Mranak 1 Kecamatan Wonosalam. Dalam 
penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan metode pengumpulan 
data observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
 
Hasil penelitian ini adalah (1) Pergeseran muatan lokal dari pertanian ke 
Bahasa Inggris berdasarkan  hasil musyawarah bersama kepala dewan guru 
komite sekolah dan diketahui oleh kepala UPTD Kecamatan Wonosalam dengan 
pertimbangan pengaruh pasar global dan kebutuhan tenaga kerja. Selain itu, 
dengan dikuasainya Bahasa Inggris sangat mendukung siswa dalam mengikuti 
lomba OLIMPIADE MIPA serta siswa lebih percaya diri dalam menempuh 
pendidikan di SMP. Muatan lokal pertanian dirasa kurang bermanfaat karena 
dalam keseharian siswa telah terlibat langsung dalam dunia pertanian. Pergeseran 
tersebut lebih didukung oleh motivasi siswa dan orang tua. Pergeseran muatan 
lokal tersebut walaupun bertentangan dengan keputusan Mendiknas, namun oleh 
kondisi yang ada maka Bahasa Inggris lebih cocok dengan perkembangan dan 
kebutuhan masyarakat dan lingkungan. (2) Pelaksanaan muatan lokal di SD 
Mranak I Wonosalam kabupaten Demak telah dipersiapkan dengan baik mulai 
dari penyediaan SDM dan RPP Bahasa Inggris. Dalam pelaksanaannya muatan 
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lokal Bahasa Inggris dilaksanakan dengan pendekatan monolitik, artinya mata 
pelajaran Bahasa Inggris tersebut merupakan mata pelajaran yang berdiri sendiri. 
Dalam proses belajar mengajar metode pembelajaran masih terbatas pada 
ceramah, demonstrasi dan penugasan.  (3) Hasil evaluasi belajar muatan lokal 
Bahasa Inggris menunjukkan bahwa siswa memiliki motivasi yang tinggi dan 
respon yang positif. Hasil penilaian akademis menunjukkan bahwa terjadi 
perkembangan prestasi belajar yang semakin baik. Hal ini ditunjukkan dengan 
kemampuan membaca dan menulis sesuai dengan kompetensi dasar yang telah 
ditetapkan dalam RPP Bahasa Inggris, sehingga dapat berguna untuk melanjutkan 
ke SMP. 
 
Kata Kunci : Muatan Lokal Bahasa Inggris. 
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ABSTRACT 
 
Mas'Udah, S 810707008, 2008, Analysis Friction of Local Payload of Agriculture 
to English in Elementary School Mranak 1 District of Wonosalam Sub-Province 
Demak, Thesis: Program Pascasarjana University Eleven March Surakarta 
 
Background in this research is according To SK Mendikbud No. 
0412/U/1987, Date of 11 July 1987, hence applying of local payload curriculum at 
Elementary Education ladder. In pasal 39 Ayat (1) UURI No. 2 Tahun 1989 
contended that by curriculum content represent study materials formation and 
Iesson to reach the target of management of related education in order to attain the 
effort of national education target. In consequence local payload development 
have to accord to essence Base, Program And Improving seld Development 
curriculum as part of National Education. 
Target done by research is: (1) To describe friction of local payload of 
Agriculture become English in SD Mranak 1 Kecamatan Wonosalam; (2) To 
describe local payload curriculum execution of developing English in SD Mranak 
1 Kecamatan Wonosalam; and (3) To know result of English local payload 
curriculum in SD Mranak 1 Kecamatan Wonosalam 
 Research done in SD Mranak 1 Kecamatan Wonosalam. Data analysis 
qualitative with observation data collecting method, interview, and documentation 
is used in this research. 
Results of this research are (1) Friction of local payload from agriculture to 
English based on deliberation result with head council teacher committee and 
known by UPTD head Kecamatan Wonosalam with global market influence 
consideration and requirement of labour. Besides, mastered of English is very 
supporting students in following OLYMPIADE MIPA and also student more 
confidence in going through education in SMP. Agriculture Local Payload felt 
less useful because in all day long student have involved direct in the world of 
agriculture. The friction more supported by student motivation and old fellow. 
Friction of the local Payload although oppose against decision of Mendiknas, but 
by existing condition so English more suitable in  growth and requirement of 
environment and society. (2) Local Execution payload in SD Mranak I 
Wonosalam Kabupaten Demak have been prepared well start from readiness of 
SDM and English RPP. In its execution of English local payload executed with 
approach of monolitik, means of the English subject represent selfsupporting 
subject. In course of learning to teach study method still limited to discourse, 
assignation and demonstration. (3) Result of learn evaluation English local 
payload indicates that student have high motivation and respon which are positive. 
Result of academic assessment indicates that there is growth learn achievement 
which progressively better. This matter is shown by ability of read and write as 
according to elementary interest which have been specified in RPP English, so it 
is useful for continuing to SMP  
 
 Keyword: Local Payload of English 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa.  Peningkatan  pendidikan  nasional  itu  
adalah bagian  tak terpisahkan  dari upaya  peningkatkan  kualitas  manusia  
Indonesia,  yaitu manusia  yang beriman  dan bertaqwa kepada Tuhan  Yang 
Maha Esa, berbudi pekerti yang luhur,  berkepribadian, mandiri, maju, 
tangguh,  cerdas,  kreatif,  terampil,  berdisiplin,  beretos kerja,  profesional,  
bertanggung jawab,  produktif serta sehat  jasmani dan rohani. 
Disadari  bahwa salah satu  faktor   penting  yang ikut  menentukan  
tercapainya  peningkatan  kualitas  pendidikan  adalah  kurikulum. Usman 
Mulyadi (1995: 1) menyatakan  bahwa  kurikulum  adalah  komponen  
esensial dalam  pendidikan. P. Napitupulu (1989: 340) menyebutkan bahwa :  
” Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional 
dengan memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan 
kesesuaiannya dengan lingkungan dan kebutuhan pembangunan, 
perkembagan ilmu pengetahuan  dan  teknologi ”. 
 
Isi kurikulum  merupakan  susunan  bahan  kajian dan  pelajaran  untuk  
mencapai  tujuan pendidikan, pada setiap  jenjang  pendidikan  di sekolah.  
Oleh  karenanya  kurikulum utamanya  dipendidikan  dasar harus  mendapat  
perhatian  serius. 
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Kurikulum merupakan alat untuk mencapai  tujuan  pendidikan. 
Keputusan  Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 
054/U/1993  tentang  Sekolah Dasar (SD) Bab IX Kurikulum Pasal 19 ayat (3) 
menyebutkan  bahwa : ” SD dapat menambah mata pelajaran sesuai dengan 
keadaan lingkungan  dan ciri  khas SD yang bersangkutan, dengan tidak  
mengurangi  kurikulum yang berlaku secara nasional dan tidak menyimpang 
dari tujuan pendidikan  nasional ”. 
Kurikulum  muatan lokal  pada jenjang  Pendidikan  Dasar berlaku  
untuk SD.  Kurikulum  muatan lokal  merupakan  bahan kajian  mata  
pelajaran  seperti  misalnya  Bahasa  Daerah (untuk SD), Kesenian  dan adat  
istiadat  daerah,  ketrampilan  daerah dan  pengetahuan  tentang  berbagai  ciri 
khas  lingkungan  alam sekitar,  serta hal-hal  lain yang  dianggap  perlu oleh  
sekolah  atau daerah  yang bersangkutan.  
Muatan lokal yang berupa  mata pelajaran  dapat dilaksanakan apabila  
telah tersedia kurikulum, buku pelajaran dan tenaga penyelenggara, mata  
pelajaran yang bersangkutan. Bahkan rambu-rambu strategi pelaksanaan  
kurikulum  muatan lokal buku Pedoman Pengembangan Muatan Lokal (1994: 
10) mengisyaratkan  bahwa pelaksanaan  kurikulum muatan lokal akan 
berjalan  lebih baik  bila didukung  adanya perencanaan  dan juga adanya  
kerja sama  antar instansi terkait. 
Sesuai  dengan  SK  Mendikbud No. 0412/U/1987, Tanggal 11 Juli 
1987,  maka  diterapkannya  kurikulum  muatan lokal  pada jenjang  
Pendidikan  Dasar. Di dalam pasal 39 Ayat (1) UURI No. 2 Tahun 1989 
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ditetapkan bahwa : ” Isi  kurikulum  merupakan  susunan  bahan  kajian  dan 
pelajaran  untuk mencapai  tujuan  penyelenggaraan  pendidikan  yang 
bersangkutan  dalam rangka  upaya  pencapaian  tujuan pendidikan  nasional 
”.  Karena itu  pengembangan  muatan  lokal harus sesuai  dengan hakekat  isi 
Landasan, Program  dan Pengembangan diri  kurikulum  satuan  pendidikan  
tertentu  sebagai  bagian dari Pendidikan Nasional. 
Kebijaksanaan  yang berkaitan dengan dimasukkannya  kurikulum  
muatan  lokal dalam kurikulum  pendidikan dasar (SD) pada dasarnya 
dilandasi  kenyataan bahwa masyarakat  Indonesia  mempunyai  aneka ragam  
kebudayaan,  kondisi  alam dan  lingkungan sosial.  Sekolah  sebagai  satuan  
pendidikan  yang merupakan, tempat  pelaksanaan  pendidikan  adalah  bagian  
tak terpisahkan  dari masyarakat. Oleh  sebab itu,  program  pendidikan  di 
sekolah  perlu  memberikan  wawasan  yang mantap  pada peserta  didik 
tentang  apa yang khas  ada dalam  lingkungannya.  Dalam kaitan  tersebut,  
kurikulum  yang seluruhnya disusun  secara terpusat, tidaklah  dapat  
mencakup  wawasan  lingkungan  yang perlu  dipahami oleh peserta didik. 
Berkaitan  dengan itu,  kurikulum  muatan lokal pada hakekatnya  adalah   
bagian  yang tak terpisahkan dari kurikulum  pendidikan  secara keseluruhan  
dalam rangka  mencapai  tujuan  pendidikan  nasional.  Kurikulum  muatan 
lokal merupakan pedoman pengajaran bagi guru  di daerah/ lingkungan 
tertentu  dalam rangka  mencapai  tujuan pendidikan  dan sebagai acuan  bagi 
daerah dalam  mengukur keberhasilan  program pendidikan yang berada di 
bawah tanggung jawab daerah tersebut. Secara umum disebutkan bahwa 
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tujuan muatan lokal adalah untuk memberikan bekal pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan perilaku  kepada siswa  agar mereka  memiliki  
wawasan  yang mantap tentang keadaan  lingkungan dan  kebutuhan  
masyarakat  sesuai  dengan nilai-nilai  (aturan) yang berlaku  di daerahnya  
dan mendukung  pembangunan daerah  termasuk  pelestarian  budaya  serta  
pembangunan  nasional.  
Secara  khusus dapat dinyatakan  bahwa pengajaran  muatan lokal  
bertujuan  agar siswa  mengenal  dan menjadi  lebih akrab dengan lingkungan 
alam,  sosial dan budayanya. Memiliki bekal  kemampuan  dan ketrampilan  
serta pengetahuan  mengenai daerahnya yang berguna  bagi dirinya maupun  
lingkungan masyarakat  pada umumnya. Dengan demikian, muatan lokal akan 
membentuk dan mengarahkan sikap dan perilaku siswa sebatas dengan nilai-
nilai atau aturan-aturan  yang berlaku di daerahnya, serta  melestarikan  dan 
mengembangkan nilai-nilai  luhur budaya setempat dalam rangka menunjang  
pembangunan nasional. Usman Mulyadi (1995: 11) lebih jauh menyatakan 
bahwa :  
” Penerapan  kurikulum muatan lokal  merupakan program  pendidikan 
yang isi dan media pengajarannya dikaitkan dengan lingkungan alam, 
lingkungan sosial budaya,  adat istiadat, tata cara pergaulan,  kesenian  
bahasa dan sebagainya yang menunjukkan ciri khas  tradisional  tiap-tiap  
daerah ”.  
 
Lampiran  Keputusan Mendikbud RI No. 412/U/1987, menyebutkan  bahwa 
untuk memasukkan  muatan lokal dalam kurikulum nasional,  harus memenuhi 
persyaratan-persyaratan  sebagai berikut: 
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1. Kekhasan  lingkungan alam,  lingkungan sosial budaya daerahnya. 
2. Menunjang kepentingan pembangunan daerahnya dan pembangunan 
nasional pada umumnya. 
3. Sesuai dengan  minat,  sikap perhatian peserta didik. 
4. Didukung oleh pemerintah  daerah  setempat dan atau masyarakat  baik 
dari segi  program, dana, sarana dan fasilitas. 
5. Tersedianya tenaga pengelola  pelaksana serta  sumber-sumber  lain 
sehingga dapat dilaksanakan di sekolah. 
6. Dapat dilaksanakan, dibina,  dikembangkan secara berlanjut baik oleh para  
pengelola tingkat  nasional maupun tingkat  daerah. 
7. Sesuai dan selaras dengan kemajuan dan inovasi  pendidikan, kebutuhan  
masyarakat, minat dan kebutuhan peserta didik serta masyarakat  pada 
umumnya. 
 
Pelaksanaan muatan lokal di SD Mranak 1 Kecamatan Wonosalam saat 
ini diisi dengan mata pelajaran bahasa Inggris yang sebenarnya bila dikaitkan 
dengan tujuan pemberian muatan lokal tersebut kurang sesuai, justru 
cenderung melenceng dari kekhasan lingkungan alam dan budaya. 
Berdasarkan pengamatan sementara sebagai penyebab pergeseran 
tersebut adalah adanya tuntutan masyarakat yang cenderung memilih bahasa 
Inggris daripada pertanian, namun tentunya masih terdapat penyebab lain yang 
perlu dikaji. Dengan terlaksananya muatan lokal bahasa Inggris tersebut perlu 
dikaji lebih dalam tentang bagaimana pelaksanaan, dan dampak dari 
pelaksanaan tersebut. Untuk  itu dalam penelitian ini akan dilakukan 
pengkajian tentang mpergeseran, pelaksanaan, dan dampak dari pelaksanaan 
kurikulum muatan lokal bahasa Inggris di SD Mranak 1 Kecamatan 
Wonosalam Kabupaten Demak. 
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B. Perumusan  Masalah 
  Berkenaan dengan hal tersebut,  pokok permasalahan  dalam penelitian 
ini dirumuskan  sebagai berikut: 
1. Mengapa terjadi pergeseran  muatan lokal  Sekolah dari Pertanian menjadi 
Bahasa Inggris  di SD Mranak 1 Kecamatan Wonosalam ? 
2. Bagaimanakah  pelaksanaan  kurikulum  muatan  lokal Bahasa Inggris di 
SD Mranak 1 Kecamatan  Wonosalam ? 
3. Bagaimana dampak  pengajaran  muatan lokal  Bahasa Inggris di SD 
Mranak 1 Kecamatan  Wonosalam ? 
 
C. Tujuan  Penelitian  
Bertolak  dari latar  belakang  dan pokok  permasalahan  di atas,  maka 
tujuan  utama dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendiskripsikan terjadinya pergeseran muatan lokal Pertanian  
menjadi Bahasa Inggris  di SD  Mranak 1 Kecamatan  Wonosalam. 
2. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan kurikulum muatan lokal Bahasa 
Inggris yang dikembangkan di  SD Mranak 1 Kecamatan Wonosalam. 
3. Untuk mengetahui dampak pengajaran muatan lokal Bahasa Inggris di SD 
Mranak 1 Kecamatan  Wonosalam. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Hasil  penelitian ini diharapkan  memiliki manfaat praktis, yaitu sebagai 
masukan Dinas Pendidikan Kabupaten Demak khususnya UPTD Pendidikan 
Kecamatan Wonosalam terkait dengan pelaksanaan kurikulum muatan lokal 
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bahasa Inggris, dan manfaat teoritis untuk menambah literatur dalam ilmu 
pendidikan khususnya tentang pelaksanaan kurikulum muatan lokal. 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
  
A. Kajian Teori  
1. Pengertian Muatan Lokal 
Dalam keputusan Mendikbud tersebut dinyatakan bahwa yang 
dimaksud dengan kurikulum muatan lokal ialah suatu program pendidikan 
yang isi dan media penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan alam, 
lingkungan sosial, lingkungan budaya dan pola kehidupan, serta kebutuhan 
pembangunan yang wajib dipelajari murid di daerah tersebut. 
Pengertian isi dalam uraian di atas adalah materi pelajaran yang 
diajarkan guru untuk mencapai tujuan muatan lokal. Sedangkan yang 
dimaksud dengan media penyampaian ialah berbagai metode dan alat 
bantu mengajar yang dipakai dalam penyampaian isi muatan lokal. Jadi 
dalam kegiatan belajar-mengajar, muatan lokal, isi, dan media 
penyampaiannya harus menggunakan sumber lingkungan yang dekat 
dengan pola kehidupan murid, serta sumber lingkungan yang dibutuhkan 
daerah setempat. Misalnya, bila guru mengajar sub pokok bahasan “model 
pakaian orang Indonesia”, maka guru perlu membahas fungsi dan jenis 
pakaian secara nasional disamping menerangkan pakaian adat di daerah 
setempat. Pembahasan pakaian ini dapat diperluas dengan diskusi tentang 
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bahan pakaian adat, bagaimana cara memakainya, kapan dan dimana 
pakaian itu pantas digunakan. 
Lingkungan alam adalah lingkungan yang terdiri dari lingkungan 
hidup (biotik) dan lingkungan tak hidup (abiotik). Termasuk ke dalam 
lingkungan alam ini adalah peristiwa fisis dan biologis yang terjadi di 
dalamnya. Lingkungan abiotik meliputi tanah (daratan), air (kolam, 
sungai, danau dan laut) dan udara. Lingkungan biotik meliputi tumbuh-
tumbuhan, hewan, dan manusia. Linkungan abiotik merupakan tempat 
hidup tumbuh-tumbuhan, hewan, dan manusia. Tidak dapat dielakkan 
terjadinya interaksi dan saling tergantung antara lingkungan biotik dan 
lingkungan abiotik. Dipandang dari letak geografisnya, lingkungan alam 
meliputi daerah pantai, dataran rendah, dataran tinggi, dan daerah 
gunung/pegunungan. 
Yang dimaksud dengan lingkungan sosial ialah lingkungan yang 
meliputi hubungan timbal balik (interaksi) antara manusia yang satu 
dengan manusia yang lainnya sesuai peraturan norma yang berlaku 
dilingkungan tersebut. Termasuk lingkungan sosial antara lain lingkungan 
kelurahan, Rukun kampung, Rukun Tetangga dan lembaga-lembaga 
formal seperti pusat kesehatan masayarakat, koperasi unit desa dan pos 
pelayanan tepadu, serta lembaga-lemabaga informal seperti subak 
(organisasi pengaturan air di Bali) dan ulu-ulu (organisasi air di jawa 
tengah). 
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Lingkungan budaya merupakan lingkungan yang meliputi segenap 
unsur budaya yang dimiliki masyarakat di suatu daerah. Termasuk ke 
dalam lingkungan ini antara lain kebiaan-kebiasaan, adat-istiadat, aturan-
aturan yang umumnya tidak tertulis (misalnya tata krama, tata cara 
pergaulan dengan orang tua sendiri atau orang yang lebih tua, pergaulan 
dengan teman sebaya dan tetangga), nilai-nilai. Hasil karya manusia, baik 
yang berupa hasil teknologi tradisional maupun hasil teknologi modern, 
lambang atau simbol yang berhubungan dengan perasaan seperti upacara 
adat/tradisional, dan bahasaa daerah seperti tutur kata dan kesenian daerah 
seperti tari-tarian daerah, termasuk ke dalam lingkungan budaya. 
Pola kehidupan ialah suatu bentuk kehidupan manusia di daerah 
tertentu. Dalam pola kehidupan itu ditemukan berbagai tatanan hidup yang 
mengatur kehidupan bersama. Oleh sebab itu, dalam pola kehidupan selalu 
dijumpai tata cara, tata krama, adat istiadat, kebiasaan hidup, dan mata 
pencaharian. Dalam kehidupan sehari-hari, semua ini menjelama dalam 
keterpaduan antara lingkungan alam, lingkungan sosial, dan lingkungan 
budaya suatu daerah. 
Sedangkan yang dimaksud dengan aspek budaya suatu masyarakat 
antara lain meliputi gagasan, keyakinan, pengetahuan/teknologi, nilai dan 
aturan, lambang dan simbol, yang dimiliki masyarakat yang bersangkutan 
untuk digunakan menanggapi lingkungannya. Sebab itu, pengembangan 
bahan muatan lokal tidak dapat dipisahkan dari usaha untuk 
mengembangkan wawasan murid tentang lingkungan alam, lingkungan 
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sosial, dan lingkungan budaya, serta kebutuhan pembangunan di daerah 
tertentu. 
 
2. Tujuan Muatan Lokal 
Kurikulum muatan lokal bertujuan untuk mendukung dan 
memperkuat pencapaian tujuan  Pendidikan Nasional dan tujuan dasar 
pendidikan. Untuk mencapai tujuan-tujuan yang lebih tinggi, pelaksanaan 
kurikulum muatan lokal harus mempertimbangkan keanekaragaman adat 
istiadat, tata cara dan tata krama pergaulan, kesenian, bahasa, maupun 
ketrampilan fungsional yang menunjukkan adanya ciri khas tradisional di 
tiap-tiap daerah. 
Banyak hal yang perlu dilestarikan dan ditingkatkan 
pengembangannya melalui program muatan lokal di sekolah dasar. Murid 
harus memiliki wawasan yang luas dan mantap mengenai lingkungannya. 
Mereka harus mampu mengembangkan dan melesatarikan sumber daya 
alam, kualitas manusia, dan kebudayaan yang mendukung pembangunan 
nasional dan daerah. Secara rinci progam muatan lokal bertujuan untuk 
meningkatkan terjadinya hal berikut : 
a. Mudahnya materi diserap murid 
Tugas guru antara lain memperkenalkan dan menunjukkan 
keuntungan dan manfaat bahan muatan lokal kepada murid sehingga 
menjadi pusat perhatiannya. Apabila suatu bahan pelajaran sudah 
menjadi pusat perhatian murid, hal itu akan mudah diserapnya. 
b. Pemanfaatan sumber belajar di daerah 
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Di daerah banyak sekali sumber belajar yang dapat 
dimanfaatkan, tetapi belum difungsikan karena berbagai alasan. 
Sumber belajar ini tidak hanya yang dirancang (by design) tetapi juga 
sumber belajar yang dapat langsung dimanfaatkan (by utilization), 
seperti tanam-tanaman, perkebunan, dan sebagainya. Kedua jenis 
sumber belajar itu dapat lebih ditingkatkan pemanfaatannya di sekolah 
dasar untuk mengembangkan wawasan, pola berpikir, dan kepentingan 
pendidikan. 
c. Pengenalan murid terhadap kondisi daerah 
Murid yang tinggal di daerah tertentu pasti lebih mengenal 
daerahnya sendiri dibandingkan dengan daerah lain yang belum pernah 
di lihat dan ditempuhnya. Pengenalan murid itu akan lebih mantap bila 
sekolah dengan sengaja, berencana, teratur, dan sistematis 
memperkenalkan murid pada kondisi aktual di daerahnya. 
d. Peningkatan pengetahuan murid mengenai daerahnya 
Setiap daerah memiliki berbagai potensi yang perlu dipelajari 
dan dikembangkan baik yang tersimpan dalam linkungan alam, 
lingkungan sosial, lingkungan budaya, maupun yang ada dalam pola 
kehidupan masyarakatnya. 
Program muatan lokal ini dapat meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan kemahiran murid yang bersifat lokal. 
e. Bantuan murid pada dirinya dan orang tuanya 
 xxviii 
Program muatan lokal dapat memberikan pengetahuan, 
keterampilan, dan kemahiran lokal pada murid, misalnya beternak ikan 
di air tawar, beternak ayam, bertenun dan anyam-menganyam. 
Pengetahuan dan kemahiran tersebut dapat digunakan murid untuk 
meringankan beban tanggungan orang tuanya dan menolong dirinya 
sendiri. 
f. Pemecahan masalah sekitarnya 
Program muatan lokal tidak hanya dimaksudkan untuk 
menolong oprang tua murid dan murid sendiri, melainkan dapat pula 
digunakan untuk memecahkan masalah-masalah yang ada di 
masyarakat. Misalnya, penyakit busung lapar sering berjangkit dalam 
masyarakat kita. Untuk mengatasinya diperlukan penyuluhan, antara 
lain, penganekaan jenis makanan dan penanaman lingkungan dengan 
bermacam tumbuhan palawija. Pengetahuan dan keterampilan tersebut 
dapat diharapkan dapat memecahkan masalah kekurangan gizi. 
g. Keakraban murid dengan lingkungannya 
Murid yang benar-benar mengenal lingkungannya akan 
mengetahui tempat-tempat orang bertanam padi, beternak ayam, 
berkebun jeruk, berjualan, berdagang, menenun kain, membuat tempe 
dan lain-lain. Pengetahuan murid dapat dijadikan obyek program 
muatan lokal. Makin sering murid belajar dan bekerja dengan obyek 
lingkungannya sehingga mereka tidak asing dalm lingkungan sendiri. 
 
3. Pola  Pengembangan Muatan Lokal 
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Kenyataan menunjukkan bahwa banyak guru, kepala sekolah, dan 
pengawas sekolah masih mengalami kesulitan dalam memadukan bahan 
pelajaran muatan lokal dalam kurikulum sekolah dasar. Kesulitan itu 
ternyata berada pada waktu memilih pola pengembangan yang akan dianut 
dan alokasi penjatahan waktu yang telah ditetapkan dalam kurikulum 
sekolah dasar yang disempurnakan. Mengingat hal-hal yang dikemukan di 
atas, di bawah ini di usulkan beberapa pendekatan dalam pengembangan 
kurikulum muatan lokal. Dalam garis besar, pendekatan tersebut dapat 
diuraikan berikut ini. 
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a. Pendekatan monolitik 
Pendekatan ini bertitik tolak dari pandangan bahwa setiap mata 
pelajaran mempunyai otonomi   masing–masing. Ia berdiri sendiri 
dalam rangka membawa, isi tertentu dalam suatu kesatuan sistem. 
Dengan demikian, tiap mata pelajaran dipandang sebagai satu sistem 
yang mempunyai ciri, tujuan, dan metode tertentu. Dalam menerapkan 
pendekatan ini, cara yang dapat ditempuh adalah sebagai berikut:  
1) Membentuk suatu disiplin tersendiri 
Disiplin ini dinamakan program muatan lokal yang 
disesuaikan dengan kekhasan daerah setempat. Dengan pendekatan 
serupa ini, program muatan lokal menjadi sama dan setaraf  dengan 
mata pelajaran bahasa Indonesia, matematika, ilmu Pengetahuan 
alam, dan mata pelajaran lain di sekolah dasar dengan segala 
persoalan yang menyertainya (Ansyar, 1997: 6). 
2) Mengisikan dan mengaitkan secara okasional 
Materi program muatan lokal dimasukkan dan dikaitkan ke 
dalam mata pelajaran yang sudah ada secara okasional tanpa 
rencana yang teratur dan sistematis. Dikatakan secara lain, mata 
pelajaran pokok atau mata pelajaran induk akan tetap dominan dan 
keberadan program muatan lokal dianggap sebagai program 
tempelan untuk menghabiskan sisa waktu. Contoh, mengaitkan 
pelajaran pendidikan kependudukan dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. 
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b. Pendekatan terpadu 
Berbeda dengan pendekatan monolitik, pendekatan ini bertitik 
tolak dari pandangan bahwa setiap mata pelajaran harus terpadu satu 
sama lain. Tidak ada mata pelajaran yang terpisah sebagai suatu subjek 
yang berdiri sendiri (Ansyar, 1997: 7). Pandangan ini sesungguhnya 
sesuai dengan gagasan baru dalam penyusunan kurikulum, yaitu 
memasukkan program muatan lokal ke dalam kuriklulum yang 
berlaku. Carannya anatara lain sebagai berikut: 
1) Membentuk gagasan pokok 
Guru diharapkan menyusun gagsan pokok dari pola 
kehidupan masyarakat setempat yang mencerminkan kekhasan 
daerah sebagai inti program muatan lokal yang dapat dipadukan 
dengan satu atau beberapa mata pelajaran. Gagasan pokok dari 
pola kehidupan ini dirancang secara sistematis, logis, dan sesuai 
dengan tingkat perkembangan kemampuan fisik, sosial, dan mental 
murid sekolah dasar; tidak bertentangan dengan upaya pelestarian 
alam, sosial, dan budaya serta berguna bagi kehidupan murid dan 
pembangunan daerahnya. Dengan lain perkataan, gagasan pokok 
adalah bagian dari pola kehidupan. Ini berarti bahwa gagasan 
pokok mencakup gagasan-gagasan yang berasal dari lingkungan 
alam, lingkungan sosial, lingkungan budaya. Misalnya, pola 
kehidupan “perkebuanan”, gagasan pokoknya adalah perkebuanan 
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tebu, perkebunan teh, perkebunan kopi, perkebuanan kelapa sawit 
dan lain-lain. 
Jika  diambil gagasan pokok perkebuanan kelapa sawit, 
dapat dipadukan dengan mata pelajaran sebagai berikut. 
IPA         : Pembibitan, penanaman, pemeliharaan, 
pemupukkan, pemilihan bahan dan lain-lain. 
Matematika    :  Jumlah batang, pupuk, buah, hasil, 
penjualan, ekspor, luas, keliling dan lain-
lain. 
IPS                         :  Tenaga kerja, konsumsi, jasa pendapatan, 
transportasi, koperasi, bank, devisa, industri 
kecil dan lain-lain. 
Bahasa Indonesia  :  membaca, menulis, mengarang puisi, cerita 
pendek dan lain-lain. 
Kesenian                :   menggambar, melukis, menyanyi, 
mengarang, puisi, cerita pendek dan lain-
lain. 
  Dengan pendekatan ini berarti program muatan lokal yang 
dipadukan dengan mata pelajaran di atas bukan program tambahan 
melainkan satu-kesatuan program yang bersenyawa, baik dalam 
penyajian pelajaran maupun dalam penyusunan silabi untuk mata 
pelajaran yang terkait. 
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Kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan 
pendekatan, ini pertama, guru belum ada keberanian untuk 
mengembangkan sendiri standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang dapat menyatu padukan beberapa mata pelajaran seperti yang 
dilaksanakan dalam pengajaran “metode proyek”. Kedua, 
diperlukan satu tim khusus,  minimal satu tim setiap provinsi yang 
bertugas mengembangkan kurikulum muatan lokal dengan 
pendekatan terpadu ini. 
Kedua kesulitan di atas tidak mungkin dipecahkan oleh 
guru kelas. Oleh karena itu, untuk sementara waktu sebagai jalan 
keluarnya dapat ditempuh dengan cara yang akan diuraikan di 
bawah ini.  
2) Mengaitkan pokok bahasan dengan pola kehidupan 
Dengan pendekatan ini, guru harus mempelajari KTSP 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, 
Matematika, Bahasa Indonesia, kesenian dan keterampilan. 
Kemudian guru memilih standar kompetensi  dan kompetensi dasar 
uraian bahan pelajaran dalam KTSP yang mungkin dapat dikaitkan 
dengan gagasan pokok dalam pola kehidupan masyarakat. Guru 
dapat memilih salah satu standar kompetensi dan kompetensi dasar 
untuk dikembangkan menjadi materi pelajaran bermuatan lokal 
melalui suatu tabel tahapan. Akhirnya tabel harapan tersebut 
disusun secara sistematis melalui jaringan gagasan pokok. 
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c. Pendekatan Disiplin Ganda 
Pendekatan ketiga berbeda dari kedua pendekatan yang 
dikemukan di atas. Pendekatan ini tidak sekedar suatu keterpaduan 
program muatan lokal ke dalam satu atau beberapa mata pelajaran, 
melaikan merombak kurikulum yang berlaku sekarang (Ansyar, 1997: 
8). Dalam pendekatan ini, harus dibagun program-program baru 
berdasarkan masalah-masalah kehidupan. Untuk memecahkan masalah 
kehidupan, kita memakai bermacam macam disiplin ilmu (bidang 
studi). Karena itu, pembahasan masalah kehidupan tersebut menjadi 
sangat kompleks menuntut analisis yang lebih mendalam dari berbagai 
disiplin ilmu. Misalnya, program pendidikan jalan raya, pendidikan 
kesehatan dan sanitasi lingkungan di ITB Bandung untuk tingkat 
pendidikan pasca sarjana adalah contoh yang tepat untuk pendekatan 
disiplin ganda. 
Pendekatan mana yang akan dicapai sebenarnya banyak 
tergantung pada guru/petugas di lapangan, sebab tiap pendekatan 
mempunyai kekuatan dan kelemahan masing-masing. Kelemahan 
pendekatan monolitik bersumber dari beban studi murid yang sudah 
terlalu banyak dan tidak mungkin menambah lagi mata pelajaran baru. 
Keuntungan mata pelajaran pendidikan muatan lokal dapat 
dikembangkan dan dapat di nilai secara tersendiri sehingga dapat 
diketahui keberhasilan atau manfaat penyelenggaranya. 
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Kelemahan pendekatan terpadu terletak pada pada kesukaran 
menilai. Apakah mata pelajaran ini telah mencapai sasaran belajar 
yang telah ditetapkan atau belum, sebab banyak sekali mata pelajaran 
yang terlibat dalam penyelenggaraan program muatan lokal. 
Kelemahan lain, bersumber pada kesulitan guru dalam mengatur 
penjatahan waktu dalam jadwal pelajaran untuk memasukkan muatan 
lokal. Keuntungan pendekatan kedua ini, guru lebih leluasa untuk 
merencanakan dan memasukkan muatan lokal dalam kegiatan belajar 
mengajar, sehingga lebih banyak muatan lokal yang terjaring. 
Kelemahan pendekatan disiplin ganda bersumber dari kenyataan 
bahwa kurikulum yang berlaku sekarang adalah kurikulum sekolah 
dasar yang baru disempurnakan dan sedang diterapkan. Perubahan 
kurikulum dewasa ini praktis tidak mungkin  dilaksanakan. Di samping 
itu, penerapan kurikulum muatan lokal dengan pendekatan disiplin 
ganda di tingkat sekolah dasar terlalu amat dini dan belum sesuai 
dengan tingkat perkembangan kemampuan fisik, sosial dan mental 
murid. Keuntungan pendekatan ini adalah terbukanya peluang untuk 
meningkatkan dan memperluas wawasan berpikir disiplin ganda dan 
menyeluruh dalam memecahkan bebagai masalah. 
Bila ditelusuri Surat Keputusan Menteri pendidikan Kebudayaan 
nomor 412/U/1987 tanggal 11 juli 1987 beserta petunjuk 
pelaksanaannya dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan 
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kurikulum muatan lokal dilakukan dengan pendekatan terpadu, di 
samping dapat menggunakan pendekatan monolitik. 
4. Dasar Pengembangan Muatan Lokal 
Dasar pengembangan muatan lokal, baik yang bertitik tolak dari 
KTSP maupun yang bertitik tolak dari pola kehidupan, harus berpedoman 
kepada sejumlah kegiatan, antara lain: penetapan pola kehidupan, 
pentahapan pola kehidupan, penetapan gagasan pokok. Dasar-dasar 
kegiatan-kegiatan ini secara umum akan diuraikan di bawah ini. 
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a. Penetapan pola kehidupan  
Dalam menetapkan pola kehidupan di suatu daerah perlu 
dipehatikan kriteria sebagai berikut. 
1) Sesuai dengan tingkat perkembangan fisik, sosial, dan mental 
murid sekolah dasar 
2) Dekat dengan lingkungan sekolah 
3) Berguna bagi kehidupan murid dan program pembangunan daerah 
4) Sesuai dengan nilai-nilai pancasila dan upaya pelestarian 
lingkungan alam, lingkungan sosial dan lingkungan budaya. 
Misalnya, daerah dekat sekolah memiliki pola kehidupan 
persawahan, tetapi dilingkungan sekolah terdapat pula berbagai 
kerajianan. Pada situasi ini sekolah dapat mengambil persawahan dan 
kerajinan sebagai pola kehidupan untuk titik tolak pengemabangan 
muatan lokalnya. 
b. Pentahapan pola kehidupan 
Bagaimana  cara merinci  pentahapan pola kehidupan  supaya  
materi  muatan lokal dapat dilaksanakan  secara sistematis? Pertanyaan 
ini harus dijawab  untuk memperoleh  informasi yang  lengkap 
mengenai pengetahuan  dan penerapan  kebiasaan, adat istiadat,  tata 
cara pergaulan masyarakat, upacara-upacara, dan peristiwa yang 
terjadi  di lingkungan sekolah. 
Salah satu  cara dalam  menetapkan  pentahapan  pola kehidupan  
muatan lokal  meliputi  kegiatan sebagai berikut: 
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1) Persiapan/ perencanaan 
Perincian  pola kehidupan yang termasuk  tahap ini adalah  
informasi  tentang  kegiatan  atau peristiwa kemasyarakatan, tata 
cara, tata krama, dan adat istiadat sebagai perwujudan nilai-nilai 
dan penampilan simbolik  yang ada  sebelum  memulai  suatu 
kegiatan. 
2) Pelaksanaan 
Perincian  pola kehidupan  dalam tahap ini adalah informasi  
tentang  kegiatan peristiwa yang merupakan tindak lanjut dari 
persiapan/ perencanaan dalam upaya pencapaian hasil seperti yang 
direncanakan. 
3) Hasil  
Perincian pola kehidupan  dalam tahap ini adalah informasi  
tentang  segala  sesuatu yang diperoleh  dari tahap pelaksanaan  
yang erat kaitannya  dengan bahan  pelajaran  muatan lokal. 
4) Pasca Hasil 
Perincian  pola kehidupan yang termasuk  dalam hal ini mencakup 
semua informasi  tentang kegiatan  setelah pengolahan hasil. 
5) Kehidupan  Keluarga 
Perincian pola kehidupan yang termasuk  dalam pentahapan  ini 
adalah  semua informasi  atas segala  akibat yang disebabkan  oleh 
kegiatan persiapan,  pelaksanaan,  hasil, dan  pasca hasil serta 
tradisi  yang terdapat  di dalam  pola kehidupan  tertentu. 
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Tradisi yang  terdapat  dalam pola  kehidupan masyarakat  
meliputi  semua informasi  yang berkaitan dengan hal-hal berikut: 
1) Bahasa, baik  tertulis  maupun  lisan, yang meliputi penggunaan  
istilah, kosa kata,  ungkapan-ungkapan  dan cerita dongeng rakyat  
yang berlaku dalam pola  kehidupan tertentu. 
2) Pembagian tugas dalam  keluarga yang tercakup  dalam fungsi  dan 
peranan  masing-masing anggota  keluarga. 
3) Hubungan antar keluarga dan hubungan  dengan anggota 
masyarakat lain yang  menerapkan aturan-aturan  dan nilai-nilai 
tertentu  yaitu  yang meliputi  tata cara,  tata krama,  dan tata cara 
pergaulan  dengan orang tua  sendiri  atau orang lain  yang usianya 
lebih tua. 
4) Kegiatan dan peristiwa  penting yang berkaitan dengan upacara,  
permainan, dan kesenian tradisional. 
c. Penetapan Gagasan  Pokok  
Gagasan pokok merupakan bagian dari pola kehidupan yang 
dijadikan titik tolak  pengembangan  muatan lokal  yang meliputi  
aspek lingkungan alam, sosial, dan budaya. Dalam menentukan 
gagasan pokok, perlu dipertimbangkan  hal-hal berikut: 
1) Timbul dari  pengamatan  lingkungan sekitar 
2) Berkaitan dengna pola kehidupan yang telah ditetapkan 
3) Mencakup  informasi yang luas,  dan dekat dengan anak 
 xl 
Misalnya,  suatu daerah  mempunyai  pola kehidupan  persawahan. 
Pada daerah persawahan ini dapat ditanam padi, jagung, palawija. 
Menurut pengamatan, yang ditanam masyarakat adalah padi. Karena  
tanaman  padi dekat dengan anak dan dapat  diuraikan  secara luas,  
maka gagasan  pokok yang diambil adalah “persawahan padi”. 
Contoh lain,  suatu sekolah  berada di daerah yang banyak 
kebun. Dalam  kebun terdapat  tanaman  jeruk,  alpokat,  kelapa sawit 
dan getah.  Yang paling banyak ditanam penduduk adalah jeruk, tetapi 
sedang diserang penyakit  sehingga banyak  pohon jeruk  yang mati.  
Di samping itu, tanaman yang terbanyak kedua adalah  kelapa sawit.  
Memperhatikan  perkembangan itu, guru harus cepat  tanggap dan 
menukar gagasan pokoknya dari jeruk  menjadi “perkebunan  kelapa 
sawit”. 
d. Penyusunan jaringan gagasan pokok  
Penyusunan jaringan gagasan pokok bersumber dari pentahapan 
dan gagasan pokok yang diuraikan dimuka. Pentahapan berisi semua 
informasi yang berkaitan dengan gagasan pokok yang dikembangkan 
dalam muatan lokal. Dalam pentahapan gagasan pokok tersebut, 
informasi yang diperlukan belum trsusun secara sistematis. Oleh 
karena itu, untuk mengemabangkan muatan lokal perlu disusun suatu 
skema yang memperlihatkan kaiatan antara informasi bahan pelajaran 
yang satu dengan informasi bahan pelajaran yang lain yang disebut 
“jaringan gagsan pokok. Tidak semua informasi dalam pentahapan 
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gagsan pokok tersebut merupakan bahan pelajaran bermuatan lokal 
yang harus diajarkan pada tingkat kelas dan caturwulan sama. Tetapi, 
dapat dipilih berdasarkan penjatahan waktu yang disediakan, tingkat 
kemampuan berpikir dan perkembangan fisik, sosial dan mental murid. 
5. Penyebaran bahan pengajaran 
Penyebaran bahan pengajaran muatan lokal ke semua tingkat/kelas 
dan smester  didahului dengan mempelajari standar kompetensi dan 
kompetensi dasar atau uraian bahan pelajaran dari berbagai mata pelajaran 
di setiap tingkat/kelas dan smeser. Semua standar kompetesi dan 
kompetensi dasar tersebut diperkirakan sangat mungkin berkaitan dengan 
bahan pelajaran muatan lokal. 
6. Pengembangan muatan lokal dari KTSP 
Kegiatan yang harus dilalui dalam pengembangan bahan pelajaran 
muatan lokal yang bertitik tolak dari KTSP adalah menetapkan pola 
kehidupan suatu daerah dengan kriteria-kriteria yang telah dikemukakan 
dalam materi di atas point 1. Dalam penetapan pola kehidupan, ditentukan 
pula gagasan pokoknya sebagai bagian dalam pola kehidupan. 
7. Proses Pembelajaran Muatan Lokal  
Pengertian pengelolaan pembelajaran adalah suatu upaya untuk 
mengatur (mengelola dan mengendalikan) aktivitas pembelajaran  
berdasarkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip pembelajaran untuk 
mensukseskan tujuan pembelajaran agar tercapai secara lebih efektif, 
efisien, dan produktif yang diawali dengan penentuan strategi dan 
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perencanaan, diakhiri dengan penilaian. Penilaian tersebut pada akhirnya 
akan dapat dimanfaatkan sebagai feedback (umpan balik) bagi perbaikan 
pembelajaran lebih lanjut (Ahmad Rohani, 2004: 1). 
Pendekatan secara umum dapat didefinisikan sebagai suatu garis 
besar dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan 
(Abin  Syamsudin Makmun, 2000: 220). Pendekatan adalah cara atau 
upaya yang dilakukan untuk mencapai sasaran tertentu. Pendekatan 
pembelajaran adalah tindakan guru melaksanakan rencana mengajar. 
Artinya, usaha guru dalam menggunakan beberapa variabel pengajaran 
(tujuan, bahan, metode dan alat, serta evaluasi) agar dapat mempengaruhi 
para siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Nana Sudjana, 2000: 
147). Pendekatan adalah cara menyikapi sesuatu dan cara pandang 
seseorang terhadap sesuatu yang menjadi landasan untuk tindak lanjutnya. 
Menurut Atwi Suparman (2000: 157) pendekatan pembelajaran 
merupakan perpaduan dari urutan kegiatan dan cara pengorganisasian 
materi pelajaran, siswa, peralatan, bahan, serta waktu yang digunakan 
dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, 
Menurut Dick and Carey yang dikutip Basuki Wibowo (Jurnal TP Volume 
I No. 1 : 120 UNJ) mendefinisikan pendekatan pembelajaran sebagai suatu 
pendekatan dalam mengelola secara sistematis kegiatan pembelajaran 
sehingga sasaran didik dapat menguasai isi pelajaran atau tujuan yang 
diharapkan. Salah satu keterampilan dalam mengajar yang harus dimiliki 
oleh seorang guru adalah dapat memilih berbagai pendekatan dalam 
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mengajar dan menggunakan pendekatan tersebut sesuai dengan tujuan 
pengajaran yang hendak dicapai. Tujuan dan materi yang baik belum tentu 
memberikan hasil yang baik tanpa memilih dan menggunakan metode 
yang sesuai dengan tujuan dari materi tersebut. Pendekatan pembelajaran 
mengandung kegiatan-kegiatan siswa yang belajar dan kegiatan guru yang 
mengajar. 
Pendekatan pembelajaran  dapat berarti  anutan  pembelajaran 
yang berusaha meningkatkan kemampuan-kemampuan  kognitif, afektif,  
dan psikomotorik siswa dalam pengolahan  pesan sehingga tercapai  
sasaran belajar. Dalam  belajar  tentang  pendekatan  pembelajaran 
tersebut,  orang dapat melihat (1) pengorganisasian siswa, (2) posisi guru-
siswa  dalam pengolahan pesan, dan (3) pemerolehan  kemampuan dalam 
pembelajaran. 
Pendekatan pembelajaran dengan pengorganisasian siswa dapat 
dilakukan  dengan (1) pembelajaran  secara individual, (2) pembelajaran  
secara kelompok, dan (3) pembelajaran secara klasikal. Pada ketiga  
pengorganisasian siswa tersebut tujuan pengajaran, peran guru dan siswa, 
program pembelajaran, dan disiplin belajar berbeda-beda. Pada ketiga 
pengorganisasian siswa tersebut seyogianya digunakan untuk 
membelajarkan  siswa yang menghadapi  kecepatan  informasi pada masa 
kini. 
Menurut Hasibuan dan  Moedjiono (2006: 37), konsep mengajar  
dalam proses  perkembangannya  masih dianggap  sebagai suatu  kegiatan  
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penyampaian  atau penyerahan  pengetahuan.  Pandangan  semacam ini 
masih umum digunakan  di kalangan  pengajar.  Hasil penelitian dan 
pendapat  para ahli sekarang ini lebih  menyempurnakan konsep  
tradisional.  Mengajar  menurut  pengertian  mutakhir merupakan suatu 
perbuatan  yang kompleks. Perbuatan  mengajar yang kompleks dapat 
diterjemahkan sebagai  penggunaan  secara integratif sejumlah komponen 
yang terkandung dalam perbuatan  mengajar  itu  untuk menyampaikan  
pesan  pengajaran. Dalam proses belajar mengajar  guru memiliki peran 
yaitu: (1) tahap  sebelum  pengajaran, (2) tahap pengajaran, dan (3) tahap 
setelah pengajaran. 
Penilaian  terhadap proses  pengajaran dilakukan oleh guru 
sebagai  bagian integral  dari pangajaran itu sendiri.  Artinya,  penilaian 
harus tidak  terpisahkan dalam penyusunan dan pelaksanaan pengajaran. 
Penilaian  proses bertujuan menilai efektivitas dan efisiensi kegiatan 
pengajaran  sebagai bahan untuk perbaikan dan penyempurnaan program 
dan pelaksanaannya. Obyek  dan sasaran penilaian proses  adalah 
komponen-komponen sistem pengajaran itu sendiri, baik yang berkenaan 
dengan  masukan  proses maupun dengan keluaran, dengan semua  
dimensinya (Ahmad Rohani, 2004: 168). 
8. Tujuan Pembelajaran Muatan Lokal (Teori diambilkan dari RPP 
Bahasa Inggris) 
Sesuai dengan silabus muatan lokal bahasa Inggris disebutkan 
bahwa tujuan pembelajaran bahasa Inggris adalah untuk mencapai 
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kompetensi bahasa Inggris yang dapat dijabarkan sebagai berikut (RPP 
Bahasa Inggris, 2007): 
a. Memahami pemakaian ungkapan dalam memberi salam, menjawab 
salam dengan lafal  yang benar. 
b. Menyebutkan nama hari 
c. Memahami dan menghafal tentang warna-warna yang benar 
d. Menyebutkan, mengingat, dan tanya jawab tentang nama benda-benda 
yang berada di ruang kelas dan di rumah, dengan lafal yang benar. 
e. Mengucapkan dan menulis  angka dengan  lafal yang benar. 
f. Mengenali, mengucapkan, dan tanya jawab tentang nama-nama bagian 
tubuh dengan lafal yang  benar. 
g. Mengenali, mengucapkan, dan melakukan percakapan tentang nama-
nama  anggota keluarga inti dan kerabat dengan lafal yang benar. 
h. Mengenali, mengucapkan, menyebutkan, dan tanya jawab tentang 
nama kegiatan-kegiatan yang biasa dilakukan di rumah dengan lafal 
yang  benar. 
i. Mengingat, mengucapkan, membuat kalimat, dan membuat dialog 
tentang  nama-nama  binatang dengan lafal yang benar. 
j. Mengenal, mengingat, mengucapkan, membuat kalimat, dan tanya 
jawab tentang nama buah-buahan dan sayuran dengan lafal yang benar. 
k. Mengucapkan dan tanya jawab abjad dan ejaan nama diri dengan lafal 
yang benar. 
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l. Mengucapkan, membuat kalimat, dan membuat dialog sederhana 
tentang nama hari dan bulan dengan  lafal yang benar. 
9. Hasil muatan lokal 
Yang dimaksud dengan hasil kurikulum muatan lokal disini adalah 
sesuatu yang dapat dihasilkan dari pelaksanaan proses pembelajaran 
Bahasa Inggris dimana  materinya sesuai dengan kurikulum yang tersedia, 
didukung dengan penggunaan metode yang tepat serta media dan alat 
peraga yang memadahi maka akan dapat diketahui bagaimana hasil dari 
proses pembelajaran itu sendiri, dan dapat dilihat nilai yang dihasilkan 
siswa dalam tes formatif, ulangan  tengah semester, ulangan  akhir 
semester dan nilai raport. Proses pembelajaran dikatakan berhasil bila 
standart kompetensi dan kompetensi dasar dapat tercapai.  
B. Kerangka Berpikir 
Muatan Muatan lokal salah satu bagian dari kurikulum yang diajarkan di 
SD memiliki tujuan untuk membentuk perilaku siswa untuk lebih mengenal 
lingkungan,  pelaksanaan muatan lokal di SD Mranak 1 sebelum tahun ajaran 
2006 menerapkan pelajaran pertanian. Sejak  tahun 2006 muatan lokal 
pertanian tersebut telah diganti dengan bahasa Inggris. Alasan pergantian  
muatan lokal pertanian ke bahasa Inggris  tersebut dilakukan dengan berbagai 
pertimbangan.   
Proses belajar mengajar muatan lokal bahasa Inggris tentunya 
memerlukan perencanaan, pelaksanaan, dan dampak dari pelaksanaan 
tersebut. Muatan lokal bahasa Inggris di SD Mranak 1 Kecamatan Wonosalam 
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Demak dilaksanakan pada jam pelajaran dan di luar jam pelajaran (ekstra 
kurikuler) 
Dari uraian di atas, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat 
digambarkan seperti bagan berikut: 
Gambar 1:  Kerangka berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Muatan loka pertanian 
Muatan loka Bahasa 
Inggris  
Proses Belajar Mengajar 
muatan lokal  
Dampak muatan lokal 
bahasa Inggris  
Faktor penyebab 
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A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di SDN Mranak 1 Kecamatan Wonosalam 
Kabupaten Demak. Waktu penelitian dilakukan kurang lebih selama lima 
bulan yaitu bulan Mei 2008 sampai dengan September 2008. Adapun jadwal 
penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
TABEL III.1 
Jadwal Penelitian Di SD Mranak 1 Kecamatan Wonosalam 
Kabupaten Demak 
Bulan  Tanggal Jenis Kegiatan Penelitian 
Mei Minggu 2 Mencari Informasi tentang SD di 
kecamatan  Wonosalam  
 Minggu 3-4 Menjalin hubungan informal  
 Minggu 4 Pengurusan Izin  
Juni Minggu 1-4 Pengumpulan data observasi 
Juli Minggu 1 Pengumpulan data observasi 
 Minggu 2-3 Pengumpulan data wawancara 
 Minggu 4 Analisa data 
Agustus  Minggu 1-5 Analisis akhir 
September Minggu 1-5 Penyusunan laporan 
 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan dalam penelitian dapat dibedakan menjadi dua macam, yakni 
pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif. Kerja dalam pendekatan 
kuantitatif merupakan pendekatan pengukuran atau numerik terhadap masalah 
yang diteliti dan juga pengumpulan dan analisa data. Sedangkan dalam 
pendekatan kualitatif kerja dengan kata-kata, konsep informasi, tanpa simbol-
simbol aljabar atau numerik (Brannen,1997). 
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Penelitian ini ingin mengungkap makna-makna dan konteks perilaku, 
yang mengarah pada pemahaman yang lebih luas tentang makna dan konteks 
tingkah laku dan proses yang terjadi dalam pola-pola amatan dari faktor-faktor 
yang berhubungan serta persepsi yang dimiliki partisipan. Oleh karena itu 
pendekatan yang dianggap cocok dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif (Spradley, 1960), sehingga data yang diperoleh, dan hasil-hasil 
pengamatan lainnya tentang penggunaan metode pembelajaran dan 
komunikasi guru  lebih tepat apabila tidak diungkapkan dengan bentuk-bentuk 
numeric, tetapi dalam bentuk kata-kata sesuai dengan karakteristik dari 
pendekatan kualitatif, sehingga diperoleh pemahaman yang mendalam dan 
lebih luas tentang amatan dibalik informasi dan hasil amatan selama di 
lapangan..  Penelitian kualitatif memiliki karakteristik sebagai berikut: 
mempunyai latar natural, bersifat deskriptif, peneliti lebih memperhatikan 
proses daripada hasil atau produk, peneliti kualitatif cenderung menganalisis 
datanya secara induktif. 
Moleong (2001: 27) menekankan bahwa penelitian kualitatif berakar 
pada latar alamiah sebagai keutuhan. Moleong mengandalkan manusia sebagai 
alat penelitian dan memanfaatkan metode kualitatif khususnya analisis data 
secara induktif. Oleh karena itu Moleong, mengarahkan sasaran penelitian 
pada usaha menemukan teori dari dasar, bersifat deskriptif, lebih 
mementingkan proses daripada hasil, membatasi studi tentang fokus, memilih 
seperangkat kriteria untuk menulis keabsahan data, rancangan penelitian 
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bersifat sementara dan hasil penelitian disepakati oleh peneliti dan subjek 
penelitian. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif diskriptif analitik 
dimana data yang diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, 
cuplikan tertulis dari dokumen, catatan lapangan, disusun peneliti di lokasi 
penelitian, tidak dituangkan dalam bentuk bilangan statistik. Tugas penelitian 
kualitatif adalah untuk mengugkap proses tersebut, dan untuk itu diperlukan 
pemahaman empatik (emphaty), dengan cara merasa berada di dalam diri 
orang lain yaitu kemampuan untuk peresproduksi diri di dalam pikiran orang, 
perasaan, motif yang menjadi latarbelakang kegiatannya. Dengan kata lain, 
untuk menangkap makna perilaku seseorang, peneliti berusaha untuk melihat 
segalanya dari pandangan orang yang terlibat dalam situasi yang menjadi 
sasaran studinya tersebut (participant’s point of view). Tanpa cara ini, usaha 
pemahaman mengenai sesuatu yang khusus akan sulit dilakukan (Sutopo, 
2002: 25). 
 
C. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian dalam penelitian kualitatif lebih cenderung bersifat 
kasus dengan jumlah subjek sedikit. Penentuan subjek penelitian kualitatif 
bersifat teoritik atau snow ball sampling, artinya peneliti ingin mengumpulkan 
data yang berupa informasi dari informan dalam salah satu lokasi, tetapi 
peneliti tidak tahu siapa yang tepat untuk dipilih sebagai nara sumber. 
Berkaitan dengan penentuan subjek penelitian kualitatif Goentz dan Le 
Compte (dalam Zuchdi, 1990: 6), mengemukakan:  
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” lima jenis pemilihan sampel dalam pemilihan kualitatif.  Pemilihan 
sampel tersebut didasarkan pada kriteria seleksi sederhana, seleksi 
komprehensif, seleksi quota, seleksi jaringan, dan seleksi perbandingan 
antar kasus. Penentuan sampel berdasarkan kriteria-kriteria ini 
dimaksudkan agar hasil penelitian memiliki nilai komparabilitas atau 
dapat dibandingkan dan memiliki nilai transferabilitas atau dapat 
diterjemahkan pada kasus lain yang mempunyai ciri-ciri relatif sama 
dengan ciri-ciri kasus yang diteliti ”. 
 
Penunjukan subyek dalam penelitian ini ditentukan dengan 
menggunakan sampling purposive, yaitu teknik pengumpulan sampel dengan 
teknik tertentu (Sugiyono, 2003: 96). Penentuan subyek penelitian tersebut 
dengan mempertimbangkan kesediaan guru dalam memberikan informasi 
yang berkaitan dengan pergeseran muatan lokal pertanian ke bahasa inggris di 
SD Mranak 1 antara lain: Sutopo, Sutoto, Zumaroh, Sri Supatmi, Siti, Ahmad, 
Slamet, dan Barnawi.  
 
D. Pemilihan Setting Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, pemilihan setting mutlak diperlukan.  Setting 
penelitian ideal yang memungkinkan peneliti dapat memasukinya, kemudian 
menjalin hubungan secara akrab dengan subjek penelitian, informan maupun 
key informan. Tujuan menjalin keakraban ini agar data yang diperoleh dapat 
lebih objektif sesuai dangan tujuan penelitian yang sebenarnya.  
Setting penelitian disesuaikan dengan permasalahan yang dijawab 
melalui penelitian. Adapun dalam penelitian ini setting penelitian 
direncanakan berlangsung di sekolah dan di lingkungan masyarakat, dengan 
harapan dapat memperoleh informasi dari kepala sekolah, dan staf pengajar, 
dan peserta didik, yang memungkinkan peneliti memperoleh informasi tentang 
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penggunaan metode pembelajaran dan komunikasi guru. Setiap memasuki 
setting, peneliti berusaha untuk memperhatikan emik dan etik yang harus 
dijaga sebelum penelitian. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Sutrisno Hadi (2004: 67) bahwa : ”untuk memperoleh data 
penelitian dapat digunakan metode questioner, interview, observasi, 
eksperimen, koleksi, atau metode lainnya kombinasi dari berbagai metode ”. 
Agar metode yang digunakan tepat maka perlu disesuaikan dengan jenis data 
yang diperlukan dan cara memperolehnya, apakah termasuk data primer atau 
data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
responden, sedang data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 
langsung dari responden tetapi sangat diperlukan dan sangat membantu 
melengkapi informasi yang diperlukan dalam  penelitian. 
Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan, penelitian kualitatif 
memandang bahwa manusia adalah instrumen utama dalam mengumpulkan 
data, sebab manusia memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan berbagai 
situasi dan ragam realitas. Selain itu manusia memiliki sifat responden, adaptif 
dan holistik, dapat membangun, pengertian dari pengetahuan yang tidak 
terkatakan, mampu mengolah, mengejar klarifikasi dan mampu meningkatkan 
pemahaman yang lebih dalam. 
Kualifikasi tersebut di atas tidak dimiliki oleh instrumen selain manusia 
seperti data questioner dan sejenisnya yang sebelumnya adalah 
distandarisasikan. Hal ini sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif yang 
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bercorak humanistik, yaitu pada waktu mengadakan penelitian, peneliti akan 
memahami subjek penelitian secara personal dan ikut memahami apa yang 
mereka rasakan dalam kehidupannya secara wajar. Dengan demikian lebih 
bersifat manusiawi dan alamiah, mempelajari fenomena sebagai kejadian yang 
sewajarnya, tidak dalam konteks yang dibuat-buat atau dimanipulasikan. Pada 
akhirnya membawa konsekuensi prosedur kerja yang bersifat elektif dalam 
pengumpulan data dan analisis data, serta penggunaan beberapa teknik 
pengumpulan data untuk menguji ulang antar data. 
1. Informan  
Informan dalam penelitian ini adalah guru, siswa, dan orang tua siswa SD 
Mranak 1 Wonosalam, Demak. Sedangkan yang menjadi key informant 
dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah SD Mranak 1 Wonosalam, 
Demak. 
2. Lokasi Peristiwa 
Lokasi peristiwa  dalam penelitian ini adalah SD Mranak 1 Wonosalam 
Kabupaten Demak.  
3. Dokumen  
Menurut Moleong (1995: 160) analisis dokumen digunakan karena 
merupakan sumber yang stabil, kaya dan mendorong serta dokumentasi 
bersifat alamiyah sesuai dengan konteks lahiriyah tersebut. Pengumpulan 
data melalui teknik ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh 
dari hasil wawancara dan observasi. Dengan analisis dokumentasi ini 
diharapkan data yang diperlukan benar-benar valid.  Metode ini 
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dipergunakan untuk  mencari data jumlah karyawan, data pendafatar, data 
kelulusan, data sarana-prasarana dan catatan-catatan lain yang relevan 
dengan permasalahan penelitian. 
Menurut Sutopo (2002: 47), ” Ada beberapa metode pengumpulan data 
yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu pengamatan 
berpartisipasi (participation observation), wawancara mendalam (dept 
interview), penyelidikan sejarah hidup dan analisis dokumen ”. Dalam 
penelitian ini metode yang digunakan adalah  observasi berpartisipasi, 
wawancara mendalam dan analisis dokumen, yang akan diuraikan sebagai 
berikut : 
1. Metode Observasi Berpartisipasi  
Metode ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung 
tentang kondisi yang terjadi selama di lapangan, baik yang berupa keadaan 
fisik maupun perilaku yang terjadi dalam berlangsungnya penelitian, 
dalam rangka mengumpulkan data yang memberikan gambaran tentang 
situasi setempat atau social setting yang menjadi konteks partisipasi 
masyarakat.   
Menurut Spradly (dalam Nasution, 1996: 63) dalam observasi 
meliputi tiga komponen yaitu komponen ruang (tempat), perilaku (aktor)  
dan  kegiatan  
(aktivitas). Menurut Zuchdi (1990: 7) pengamatan mempunyai maksud 
bahwa pengumpulan data yang melibatkan interaksi sosial antara peneliti 
dengan subjek penelitian maupun informan dalam suatu setting selama 
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pengumpulan data dilakukan secara sistematis tanpa menampakkan diri 
sebagai peneliti. Dengan cara seperti ini antara peneliti dan yang diteliti 
berinteraksi secara timbal balik.  Pada metode observasi ini peneliti ingin 
mengetahui lebih dekat tentang bagaimana partisipasi masyarakat secara 
langsung terhadap perencanaan pelaksanaan dan evaluasi yang 
dilaksanakan oleh pihak sekolah. 
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2. Metode Interview atau Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden. 
Menurut Sutrisno Hadi (2004: 217)  
” Interview atau wawancara adalah suatu proses tanya jawab antara 
dua orang atau lebih secara langsung berhadapan atau melalui media. 
Keduanya berkomunikasi secara langsung baik terstruktur atau yang 
dilakukan dengan persiapan maupun tanpa persiapan terlebih dahulu, 
sehingga antara pertanyaan dengan jawaban dapat diperoleh secara 
langsung dalam satu konteks kejadian secara timbal balik ”.  
 
Dalam wawancara ini peneliti berusaha mengetahui partisipasi 
masyarakat terhadap program-program sekolah,  pelaksanaan program, 
dan evaluasi program sekolah. 
Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Zuchdi, 1990: 3)  bahwa 
wawancara  dalam  penelitian kualitatif  mempunyai ciri-ciri  antara  lain 
tidak terstruktur, tidak  dibakukan  dan  bersifat  terbuka  (open  ended), 
wawancara 
 tersebut merupakan wawancara mendalam (depth interview) yakni 
pertemuan langsung secara berulang-ulang antara peneliti dan informan 
yang diarahkan pada pemahaman informan dalam hal ini informasi atau 
data yang diharapkan dari peneliti. 
Dalam penelitian kualitatif wawancara dilakukan secara bebas 
terkontrol artinya wawancara dilakukan secara bebas sehingga diperoleh 
data yang luas dan mendalam, tetapi masih masih memperhatikan unsur 
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terpimpin pada persoalan-persoalan yang diteliti dalam hal inilah pedoman 
wawancara digunakan. 
Pedoman wawancara pada umumnya memberikan kesempatan 
timbulnya respon terbuka dan cukup luas bagi pengamat atau 
pewawancara untuk memperhatikan dan mengumpulkan data mengenai 
dimensi dan topik yang tak terduga oleh peneliti (Bogdan dan Biklen, 
1985). 
Seperti halnya dalam teknik pengumpulan data dengan observasi, 
maka dalam wawancara inipun hasilnya dicatat dan direkam untuk 
menghindari terjadinya kesesatan recording. Di samping itu peneliti juga 
menggunakan teknik recall (ulangan) yaitu manggunakan pertanyaan yang 
sama tentang sesuatu hal guna memperoleh kepastian jawaban dari 
responden. Apabila hasil jawaban pertama dan selanjutnya sama maka 
dapat dijadikan data yang sudah final. 
Dalam proses pengumpulan informasi (data) ini, kemungkinan akan 
terjadi bias-bias peneliti, seperti dinyatakan oleh Denzim dan Lincoln 
(1994) dalam Subadi (2004: 104) terdapat sedikitnya dua hal yang 
mengharuskan agar peneliti bersifat hati-hati yaitu :  
”(1) peneliti bisa kehilangan sensitifitas terhadap aktivitas sehari-
hari, karena sedemikian jauh peneliti going-along, sehingga berbagai 
aktivitas subjek penelitian dapat ditebak sebelumnya, sehingga 
peneliti dapat dibuat tidak tertarik atau bosan, dan mengakibatkan 
kemampuan melihat, mencatat dan merekam secara detail fenomena 
subjek penelitian menjadi tumpul (2) peneliti kehilangan objektivitas 
terhadap setting, karena bisa jadi peneliti terikat dengan kelompok 
tertentu; yang bisa berakibat netralitas sebagai kolektor bahan 
empirik tidak terpenuhi ”. 
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Posisi peneliti seperti diilustrasikan di atas, dapat menimbulkan bias 
kepentingan maupun bias nilai. Oleh karena itu, agar bisa tetap 
menghasilkan penelitian yang transferable, maka dijaga dari kemungkinan 
pengungkapan makna yang tidak sesuai realitas senyatanya, maka dalam 
hal ini perlu dilakukan trianggulasi sebagai peneliti (investigator 
triangulation). Dalam hal ini, peneliti menempuh langkah penarikan diri. 
Pada saat-saat tertentu yang lain, peneliti bisa meneruskan penelitannya 
dengan selalu menjaga agar tidak terjadi bias kedua dan seterusnya. 
3. Metode Analisis Dokumentasi 
Menurut Moleong (1995: 160)  
” Analisis dokumen digunakan karena merupakan sumber yang 
stabil, kaya dan mendorong serta dokumentasi bersifat alamiyah 
sesuai dengan konteks lahiriyah tersebut. Pengumpulan data 
melalui teknik ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh 
dari hasil wawancara dan observasi ”. 
 
Dengan analisis dokumentasi ini diharapkan data yang diperlukan 
benar-benar valid.  Metode ini dipergunakan untuk  mencari data jumlah 
karyawan, data pendafatar, data kelulusan, data sarana-prasarana dan 
catatan-catatan lain yang relevan dengan permasalahan penelitian. 
Teknik mencatat dokumen ini oleh Yin (1987) dalam (Soetopo, 
2006:81) disebut sebagai content analysis, sebagai cara untuk menemukan 
beragam hal sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penelitiannya. Dalam 
melakukan teknik ini peneliti bukan sekedar mencatat isi penting yang 
tersurat dalam dokumen atau arsip tetapi juga tentang maknanya yang 
tersirat. Oleh karena itu peneliti harus bisa bersikap kritis dan teliti. 
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Alat kamera foto sering digunakan di dalam penelitian kualitatif 
karena bisa membantu dalam pengumpulan data terutama untuk 
memperjelas diskripsi berbagai situasi dan perilaku subyek yang diteliti. 
Demikian pula alat perekam suara (tape recorder) banyak digunakan dalam 
pengumpulan data dengan teknik wawancara, sehingga setiap kalimat 
dapat direkam secara lengkap. 
Dalam menyusun catatan lapangan yang bersumber dari catatan 
pendek dengan menggunakan kata-kata kunci sebaiknya segera ditulis 
lengkap jangan ditunda terlalu lama, agar ingatan mengenai informasinya 
masih segar. Secara lengkap catatan lapangan atau fieldnote yang 
merupakan catatan data yang dikembangkan oleh pengumpul data terdiri 
dari 2 bagian penting (bogdan dan biklen, 1982) yaitu : (1) Bagian 
diskriptif yang berupa catatan mengenai informasi lengkap yang dicatat 
oleh pengumpul data, yang telah dikembangkan dari catatan dengan kata-
kat kunci seperti yang dijelaskan  
didepan; (2) Bagian reflektif yang mencakup beberapa jenis refleksi 
berupa catatan mengenai beragam pikiran yang timbul setelah peneliti 
membaca semua yang ada pada bagian deskriptif.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan (Miles dan Huberman, 
1992: 16) yaitu : reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan 
proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan 
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diinterprestasikan. Penelitian kualitatif memandang data sebagai produk dari 
proses memberikan interprestasi peneliti yang di dalamnya sudah terkandung 
makna yang mempunyai referensi pada nilai. Dengan demikian data yang 
dihasilkan dari konstruksi interaksi antara peneliti dan informan. Kegiatan 
analisis dalam penelitian kualitatif hanya merupakan rekonstruksi dari 
konstruksi sebelumnya. 
Pada prinsipnya analisis data dilakukan bersama dengan proses 
pengumpulan data. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik domain, teknik taksonomi, teknik komponensial, dan teknik tema 
(Sparadley, 1980). Analisis domain digunakan untuk mengungkapkan secara 
umum tentang permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan 
penggunaan metode pembelajaran dan komunikasi guru. Analisis taksonomi 
digunakan untuk menciptakan taksonomi yang mengikhtisarkan berbagai 
permasalahan yang berkaitan dengan penggunaan metode pembelajaran dan 
komunikasi guru di SD Kecamatan Wonosalam Demak. Analisis komponen 
digunakan untuk mencari secara sitematis atribut-atribut dan komponen-
komponen yang berkaitan dengan permasalahan-permasalahan di atas. 
Analisis ini melibatkan seluruh proses pencarian, proses memilah-milah, dan 
mengelompokkan dalam satu dimensi kontras tertentu, sehingga akan 
ditemukan beberapa kontras yang muncul. Sedangkan analisis tema digunakan 
untuk menemukan tema-tema yang muncul selama proses penelitian 
berlangsung baik tema-tema yang bersifat eksplisit maupun insplinsit tentang 
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permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan penggunaan metode 
pembelajaran dan komunikasi Guru di SD Kecamatan Wonosalam Demak. 
Untuk menganalisis data dalam masalah ini penulis menggunakan logika 
deduksi, dengan membandingkan teori yang melatar belakangi permasalahan. 
Data yang diperoleh dari lapangan akan diolah dengan cara mengumpulkan 
semua data yang ada. Data yang ada dikelompokkan, diseleksi dan selanjutnya 
dianalisis. Metode yang digunakan dalam analisis data kualitatif yaitu 
menganalisis data yang didasarkan pada kualitas data yang digunakan untuk 
memecahkan permasalahan pokok penelitian, kemudian diuraikan dalam 
bentuk bahasa deskriptif.  
Data yang diperoleh dari penelitian dianalisis dengan menggunakan 
metode kualitatif, artinya mengelompokkan dan menyeleksi data yang 
diperoleh dari penelitian berdasarkan kualitas kebenarannya kemudian 
menggambarkan dan menyimpulkan hasilnya untuk menjawab permasalahan 
yang ada. Penelitian kualitatif prosesnya berlangsung dalam bentuk siklus 
(Sutopo, 2006:120) Model analisis interaktif seperti yang dikemukakan 
Sutopo terlihat seperti gambar berikut:  
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan 
Data 
Reduksi 
 Data 
Sajian 
 Data 
Penarikan 
simpulan/ 
verifikasi 
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Gambar 1 : Model analisis interaktif 
Dengan memperhatikan gambar 1 di atas, maka proses dapat dilihat pada 
waktu pengumpulan data, penulis selalu membuat reduksi data dan sajian data. 
Artinya, data yang berupa catatan lapangan yang terdiri dari bagian deskripsi 
dan refleksinya adalah data yang telah digali dan dicatat. Dari dua bagian data 
tersebut penulis menyusun rumusan pengertiannya secara singkat, berupa 
pokok-pokok temuan yang penting dalam arti pemahaman segala peristiwanya 
yang disebut reduksi data. Kemudian diikuti penyusunan sajian data yang 
berupa kalimat sistematis dengan suntingan penelitinya supaya makna 
peristiwanya menjadi lebih jelas dipahami. 
Reduksi dan sajian data ini harus disusun pada waktu penulis sudah 
mendapatkan unit kata dari sejumlah unit yang diperlukan dalam penelitian. 
Pada waktu pengumpulan data sudah berakhir, peneliti mulai melakukan 
usaha untuk menarik kesimpulan dan verifikasinya berdasarkan semua hal 
yang terdapat dalam reduksi maupun sajian datanya. Bila kesimpulan dirasa 
kurang mantap karena kurangnya rumusan dalam reduksi maupun sajian data, 
maka peneliti wajib kembali melakukan kegiatan pengumpulan data yang 
sudah terfokus untuk mencari pendukung kesimpulan yang ada dan juga bagi 
pendalaman. Dalam keadaan ini tampak bahwa penelitian kualitatif prosesnya 
berlangsung dalam siklus. Biasanya sebelum penulis mengakhiri proses 
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penyusunan penulisan, kegiatan pendalaman data ke lapangan studinya 
dilakukan untuk menjamin mantapnya hasil penelitian. 
Kesimpulan dalam penelitian ini diperoleh dari data yang telah diolah 
dan dianalisis pada tahap sebelumnya. Dalam penarikan kesimpulan terdapat 
beberapa cara yang dapat dilakukan yaitu sebagai berikut :  
1. Cara induktif. Cara ini merupakan penarikan kesimpulan dari data-data 
yang bersifat khusus untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum.  
2. Cara deduktif. Cara ini merupakan cara penarikan kesimpulan dari data-
data yang bersifat umum untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat 
khusus.  
3. Cara campuran. Cara ini merupakan cara penarikan kesimpulan yang mana 
dengan menggabungkan cara induktif dan deduktif, yang keduanya 
digunakan secara bergantian.  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik penarikan kesimpulan 
secara induktif, yaitu penarikan kesimpulan dari data-data yang bersifat 
khusus untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum. 
G. Keabsahan Data 
Keabsahan data dari sebuah penelitian sangat penting artinya karena 
dengan keabsahan data merupakan salah satu langkah awal kebenaran dari 
analisis data. Baik dalam penelitian kualitatif maupun kuantitatif, keduanya 
tidak membedakan pentingnya keabsahan data, hanya peristilahan yang 
digunakan serta tekniknya saja yang berbeda. Dalam penelitian kuantitatif 
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keabsahan data dapat dilakukan dengan uji validitas dan uji reabilitas 
instrumen. 
Dalam menguji keabsahan suatu data atau memeriksa kebenaran data 
digunakan cara memperpanjang masa penelitian, pengamatan yang terus-
menerus, trianggulasi, baik trianggulasi sumber data maupun trianggulasi 
teknik pengumpulan data, menganalisis kasus negatif, mengadakan member 
check, serta membicarakan dengan orang lain atau rekan sejawat. 
Terkait dengan hal tersebut di atas maka dapat dirumuskan langkah-
langkah yang dilakukan peneliti untuk memperoleh data yang terpercaya 
melalui : 
1. Pengamatan secara terus menerus. Kegiatan ini dimaksudkan bahwa 
peneliti berusaha untuk selalu mengamati proses pelaksanaan pelatihan 
yang berlangsung. Dengan demikian, peneliti dapat memperhatikan segala 
kegiatan yang terjadi dengan lebih cermat, aktual, terinci dan mendalam. 
Di samping itu, peneliti mengumpulkan hal-hal yang bermakna untuk 
lebih memahami gejala yang terjadi. Pengamatan secara terus menerus ini 
dilakukan selain untuk menemukan hal-hal yang konsisten, juga dilakukan 
sebagai upaya untuk memenuhi kriteria reliabilitas data yang diperoleh. 
2. Trianggulasi data. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang diperoleh 
melalui wawancara, untuk mencari atau memperoleh standar kepercayaan 
data yang diperoleh dengan jalan melakukan pengecekan data, cek ulang 
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dan cek silang pada dua atau lebih informasi. Setelah mengadakan 
wawancara dan observasi, peneliti mengadakan penelitian kembali, 
mencocokkan data yang diberikan oleh informan satu dengan informan 
lainnya. Peneliti meminta kembali penjelasan, atau informasi baru dari 
informan yang sama dan pertanyaan yang sama tetapi dengan waktu dan 
situasi yang berbeda. Pengecekan dilakukan untuk mengecek kebenaran 
data hasil wawancara tentang pergeseran muatan lokal pertanian menjadi 
bahasa inggris di SD Mranak 1 kec Wonosalam. 
3. Membicarakan dengan orang lain (rekan-rekan sejawat yang banyak 
mengetahui dan memahami masalah yang diteliti). Teknik ini dilakukan 
dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh 
dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat. Teknik ini juga 
mengandung beberapa maksud sebagai salah satu teknik pemeriksaan 
keabsahan data. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian 
1. Gambaran Umum Kabupaten Demak dan  Sejarah  Singkat SD 
Mranak I  Kecamatan Wonosalam  
Gambaran umum Kabupaten Demak berada pada posisi yang 
sangat strategis di wilayah pantai utara (Pantura) Jawa Tengah pada 
koordinat 6043’26”-7009’43” LS dan 8’47” BT. Wilayahnya seluas 
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89.743 Ha, berbatasan dengan Kabupaten Jepara dan Laut Jawa di sebelah 
utara. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Kudus dan Kabupaten 
Grobogan. Di sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Semarang dan 
di sebelah barat berbatasan dengan kota Semarang . Secara administratif 
terbagi menjadi 14 kecamatan, 241 desa, 6 kelurahan. Pada tahun 2007 
jumlah penduduknya mencapai 1.025.314 jiwa dengan kepadatan rata-rata 
sebesar 1.142 jiwa per km2 dan pertumbuhan sebesar 0,81% per tahun. 
Sebagian besar penduduknya bermata pencaharian petani.  
Sebagian besar Kabupaten Demak merupakan lahan sawah yang 
cukup potensial yaitu seluas 48.778 Ha (54,35%) dan selebihnya adalah 
lahan kering. Oleh karena itu, wilayah ini sangat potensial bagi 
pengembangan usaha pertanian dan agro industri lainnya. Secara 
topografi, tekstur tanahnya terdiri dari tanah halus (liat) seluas 49,066 Ha 
dan tanah sedang (lempung) seluas 40,677 Ha dengan ketinggian wilayah 
antara 0–100 ndpl dan pada umumnya merupakan tanah dataran rendah. 
Sedangkan secara klimatologi curah hujannya berkisar antara 1.072-2.547 
mm/tahun, dengan jumlah  hari hujan antara 41-106 hari/tahun dan suhu 
udara antara 250-330 C. 
SD Mranak I Kecamatan Wonosalam terletak di desa Mranak 
kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak yang dibatasi oleh:  
Sebelah barat  :  Lapangan sepak bola. 
Sebelah utara  :  Persawahan . 
Sebelah timur      :  Jalan desa. 
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Sebelah selatan  :  Rumah penduduk 
Sekolah Dasar  Negeri  Mranak I didirikan pada tahun 1956, 
dengan luas tanah  sebesar 1400 m2 dan luas  bangunan  sekolah sebesar 
630 m2.  Dengan jumlah siswa sebanyak 213 siswa yang terdiri dari siswa 
laki-laki sebanyak 117 siswa dan siswa perempuan sebanyak 96 siswa.  
Sekolah Dasar Negeri Mranak 1 dalam mengembangkan 
sekolahannya memiliki visi dan misi. Visi dari Sekolah Dasar Negeri  
Mranak 1 adalah  terwujudnya  sekolah yang maju, disiplin dan berprestasi 
berlandaskan iman dan taqwa. Sedangkan misi Sekolah Dasar Negeri 
Mranak 1 adalah (1) melaksanakan  pembelajaran  dengan penuh dedikasi, 
(2)  melaksanakan bimbingan belajar menuju keluhuran budi pekerti, (3)  
melaksanakan  KTSP bagi kemajuan intelekstual  siswa, (4) memberi 
bekal ilmu pengetahuan dan teknologi, dan (5) mengembangkan  dan 
menyalurkan  potensi dan  kreatifitas guru dan siswa. Fasilitas yang ada di 
Sekolah Dasar Negeri Mranak 1 adalah perpustakaan dengan jumlah buku 
yang ada sebanyak 205 buah buku, beberapa alat musik dan alat-alat 
peraga. 
2. Personalia SD Mranak I  
SD Mranak I Wonosalam memiliki 11 pegawai tetap dan 2 orang 
pegawai tidak tetap sebagai berikut: 
a. Pegawai Tetap SD Mranak I Wonosalam 
1) Sutoto, SAg.  
2) Wasilah  
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3) Ariya Ningsih, AMPd 
4) Khomsatun, AMPd 
5) Suwarni, AMPd 
6) Moh. Abdul Rokhim, AMaPd 
7) Yuli Ernawati 
8) Taman  
9) H. Hadi Nurwito, AMaPd  
10) Nur Anwar 
11) Rubiyati, AmaPd 
b. Pegawai Tidak Tetap SD Mranak I Wonosalam  
1) Zumaroh, SPd  
2) Sri Supadmi, SPd  
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B. Hasil Penelitian 
1. Pergeseran  Muatan Lokal  Sekolah dari Pertanian Menjadi Bahasa 
Inggris di SD Mranak I Wonosalam 
Pergeseran kurikulum muatan lokal sekolah dari pertanian menjadi 
bahasa Inggris terjadi sejak tahun 2006, sebagai penyebab pergeseran 
tersebut atas berbagai pertimbangan antara lain pengaruh pasar global dan 
kebutuhan akan tenaga kerja, selain itu   bahasa Inggris sangat mendukung 
pelajaran lain, hal ini terungkap dari hasil wawancara dengan informan 
Sutoto yang dilakukan pada wawancara tanggal 16 Juli 2008 yang 
menyatakan: 
“…….untuk mempersiapkan sumber daya yang dapat 
menyesuaikan diri, dalam menghadapi pasar global, maka perlu 
adanya kemampuan berbahasa Inggris, mengingat bahasa Inggris 
merupakan sarana komunikasi Internasional, maka sudah 
semestinya anak-anak dibekali dengan bahasa Inggris, selain itu 
SD Mranak kebetulan letaknya berada ditengah kota, dan dengan 
menguasai bahasa Inggris, maka anak-anak dapat dengan mudah 
menguasai pelajaran lain, misalnya pelajaran IPA, karena disetiap 
lomba IPA banyak menggunakan bahasa asing khususnya Inggris” 
(CL-1). 
 
Senada dengan pernyataan tersebut, informan Sutoto dalam 
wawancara tanggal 17 Juli 2008 mengatakan bahwa: 
”............memang untuk muatan lokal Bahasa Inggris sangat 
mendukung dalam hal mata pelajaran IPA. Karena disetiap lomba 
IPA soal yang ada banyak menggunakan bahasa-bahasa asing, 
lebih-lebih bahasa Inggrisnya, dan allhamdulillah dari program 
yang direncanakan sekolah dimana ada tambahan jam khusus 
untuk Bahasa Inggris, sehingga anak-anak tidak mengalami 
kesulitan. Bahkan sering mewakili kecamatan untuk maju ditingkat 
kabupaten. Pada tahun 2006/2007 kemarin untuk lomba IPA yang 
diselenggarakan oleh Bina Siswa, itu Allhamdulillah bisa masuk 
ranking kedua hingga mendapat bantuan pembelajaran berupa TV 
yang besarnya 29 inci. Dan ini Alhamdulillah dengan kesabaran 
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dari rekan-rekan guru dengan kebersamaan bisa mendapatkan hasil 
yang diinginkan” (CL-1) 
 
Dari data hasil wawancara tersebut di atas dapat dimaknai bahwa 
terjadinya pergeseran muatan lokal pertanian ke bahasa Inggris, atas 
pertimbangan kebutuhan sumber daya manusia, dimasa datang, mengingat 
bahasa Inggris bahasa yang digunakan sebagai komunikasi internasional.  
Selain itu letak geografis SD Mranak yang berada di tengah kota wisata, 
dan bahasa Inggris ternyata sangat mendukung mata pelajaran lain seperti 
IPA. 
Demak sebagai salah satu kota tujuan wisata baik, merupakan hal 
yang menjanjikan bagi perkembangan wisata, sehingga perlu adanya 
persiapan sedini mungkin agar anak-anak memiliki modal yang cukup 
untuk berkomunikasi, selain itu perkembangan teknologi informasi yang 
semakin global mengharuskan penguasaan bahasa Inggris bagi anak-anak, 
hal tersebut merupakan alasan mengapa muatan lokal pertanian diganti 
dengan bahasa Inggris, informasi ini seperti dituturkan oleh informan 
Zumaroh dalam wawancara tanggal 19 Juli 2008 yeng menyatakan: 
“saya sangat mendukung digantinya muatan lokal pertanian 
dengan bahasa Inggris, karena kita sama-sama tau bahwa Demak 
merupakan salah satu tujuan wisata di Jawa Tengah yang banyak 
peninggalan sejarah, terutama sejarah perkembangan Islam di 
Pulau Jawa, banyaknya turis yang datang ke Demak menuntut 
kesiapan SDM yang bisa berkomunikasi dengan baik, untuk itu 
anak-anak perlu dipersiapkan agar menguasai bahasa Inggris, 
dengan menguasai bahasa Inggris, maka anak-anak kelak dapat 
menyesuaikan diri dengan kebutuhan pasar kerja.  Selain itu 
perkembangan teknologi Informasi saat ini banyak yang 
menggunakan basasa Inggris, sehingga untuk menguasai teknologi 
dan informasi tentunya lebih tepat kalau muatan lokal yang 
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dulunya diisi dengan pelajaran pertanian, sekarang dialihkan ke 
bahasa Inggris” (CL-2). 
 
 Pertimbangan lain pergeseran tersebut adalah ketertarikan anak-
anak pada bahasa Inggris, dibandingkan dengan pertanian, pertanian bagi 
anak-anak sudah dianggapnya hal yang biasa, dalam keseharian anak-anak 
telah banyak mengenal pertanian baik yang dilakukan di lingkungan 
keluarga, maupun di masyarakat. Hal seperti diinformasikan oleh informan 
Supadmi  dalam wawancara tanggal 21 Juli 2008 yang menyatakan: 
“wah bu……, anak-anak sekarang mana mau diajari 
bercocok tanam, mereka sebagian besar di rumah sudah sering 
bercocok tanam,  lingkungan keluarga mereka sebagian besar 
petani, kalaupun bukan keluarganya, lingkungan masyarakat 
mereka sebagian besar adalah pertanian, sehingga kalau anak-anak 
kita ajari pertanian sepertinya saat ini sudah nggak tepat lagi, 
karena …………. Ya itu tadi, anak-anak nggak tertarik, sehingga 
kalaupun anak-anak mau melakukan, ya karena terpaksa, takut 
dengan gurunya, ………..” (CL-3) 
 
 Pernyataan tersebut didukung oleh hasil wawancara tanggal 16 
Juli 2008 dengan key informan Sutoto yang menyatakan: 
“Untuk pertanian khususnya untuk anak, warga masyarakat 
disekitar berkehidupan dari bercocok tanam dan secara tidak 
langsung pada waktu-waktu tertentu anak-anaknya diajak ke sawah 
oleh orangtuanya. Sehingga ia sudah mengenal langsung cara 
bercocok tanam itu sendiri. Sehingga kalau diberi pelajaran 
masalah bercocok tanam, kurang menarik, jadi mereka tidak asing 
lagi. Karena sudah terbiasa sejak kecil bergelut dengan petani-
petani. Jadi disini banyak sekali bapak atau ibu, kebetulan ada 
agrobisnisnya itu? bisa, kalau tanam padi sudah biasa, kemudian 
palawija, disini petani-petaninya sudah agak maju dengan 
mempertimbangkan pasar. Dalam arti sementara ini untuk palawija 
sering para petani menanam kacang hijau yang kebetulan ini 
harganya agak bagus ditambah dengan melon, melon ini sementara 
di Demak akan dibudidayakan, karena hasilnya memang betul-
betul sangat menguntungkan petani. Bahkan itu hanya ukuran 
setengah hektar kalau di desa, kemarin bisa menghasilkan 8 juta 
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rupiah, hanya setengah hektar itu. Demikian untuk mengalihkan 
demi masa depan anak-anak, saya mengambil mulok bahasa 
Inggris”(CL-1) 
 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa terjadinya pergeseran 
kurikulum muatan lokal pertanian ke bahasa Inggris, selain pertimbangan 
untuk mempersiapkan sumber daya, adalah kondisi lingkungan yang tidak 
mungkin diterapkannya muatan lokal pertanian, karena keseharian anak-
anak yang selalu berada di lingkungan pertanian.  Dengan kondisi tersebut 
bila kurikulum muatan lokal pertanian tersebut dipaksakan justru 
menimbulkan kebosanan pada anak.  
Pergesaran muatan lokal pertanian ke bahasa Inggris ternyata tidak 
hanya dilakukan oleh SD Mranak I saja, tetapi juga di SD lain, maraknya 
pergeseran muatan lokal pertanian ke bahasa Inggris ini disebabkan 
adanya persiapan menghadapi globalisasi, sehingga bahasa Inggris sebagai 
bahasa Internasional perlu dikuasai oleh anak-anak, seperti terungkap 
dalam wawancara dengan informan Zumaroh tanggal 19 Juli 2008. 
“Ya gimana lagi bu, kalau nggak dimulai dari sekarang, 
bukannya kita hanya meniru sekolah lain telah melakukan kegiatan 
pembelajaran bahasa Inggris, tetapi memang sudah menjadi 
kebutuhan mendatang agar anak-anak dapat diterima di masyarakat 
internasional, kan dalam dunia tanpa batas ini (globalosasi 
maksudnya) bahasa Inggris menjadi pengantar bahasa penting 
untuk berkomunikasi dengan masyarakat internasional.  Dengan 
menguasai bahasa Inggris tentunya kita berharap anak-anak dapat 
diterima di masyarakat internasional” (CL-2).  
 
 Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 19 Juli 2008 
pelajaran bahasa Inggris telah berlangsung di Kelas 4, dengan pokok 
bahasan ”day and time”. Dalam observasi tersebut diperoleh informasi 
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langsung dari guru bahasa Inggris di saat anak-anak sedang mengerjakan 
tugas mencatat.  
”Sejak satu setengah tahun lalu saya ditugaskan di sini 
untuk memberikan pelajaran bahasa Inggris,  selain kelas 4 bahasa 
Inggris juga diberikan kepada anak kelas 3, 5 dan 6, selama 2 x 
45@ dua kali seminggu, sebenarnya anak-anak menginginkan 
waktu lebih, tapi kan semuanya sudah dijadwalkan” (CL-2) 
 
Pernyataan tersebut diperjalas dengan jadwal pelajaran, dimana 
muatan lokal telah dijadwalkan dengan bahasa Inggis, berdasarkan 
dokumentasi yang ada pelajaran bahasa Inggris di berikan untuk kelas  4, 5 
dan 6, setiap kelas dalam dua kali pertemuan @ 35 menit.  
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 
dilakukan di SD Mranak I Wonosalam, Demak dapat disimpulkan bahwa 
pergeseran muatan lokal pertanian ke bahasa Inggris, disebabkan oleh 
berbagai pertimbangan antara lain: (1) globalisasi disemua bidang, 
sehingga perlu langkah antisipasi kebutuhan pasar kerja dengan 
membekali peserta didik dengan kemampuan berbahasa Inggris; (2) 
potensi kota Demak sebagai tujuan wisata, sangat mendukung untuk 
pembelajaran bahasa Inggris, dimana banyaknya turis kemungkinan 
memotivasi siswa untuk lebih senang belajar bahasa Inggris; (3) kejenuhan 
anak dalam dunia pertanian, dimana pertanian merupakan kehidupan 
sehari-hari, baik di lingkungan keluarga maupun di masyarakat, sehingga 
mereka tidak tertarik lagi dengan permasalahan pertanian; (4) Bahasa 
Inggris merupakan bahasa pengantar yang mendukung pelajaran lain; (5) 
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dengan kemampuan berbahasa Inggris, maka peserta didik mudah untuk 
mengikuti perkembangan teknologi informasi. 
Pergeseran muatan lokal pertanian ke bahasa Inggris di SD Mranak 
I  telah dilaksanakan sejak tahun 2006, dengan sasaran siswa kelas  4, 5, 
dan 6, dilaksanakan 1 kali dalam seminggu dengan durasi 2 X 35 menit. 
Untuk melaksanakan muatan lokal bahasa Inggris, SD Mranak telah 
memiliki guru tetap dengan pendidikan formal S1 Bahasa Inggris. 
2. Pelaksanaan  Kurikulum Muatan Lokal  Bahasa Inggris di SD 
Mranak 1 Kecamatan Wonosalam 
Pelaksanaan kurikulum muatan lokal bahasa Inggris di SD Mranak 
1 Kecamatan Wonosalam telah terlihat dari penyusunan RPP bahasa 
Inggris oleh guru bahasa Inggris dan konsultan bahasa Inggris sesuai 
dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Selain itu, SD 
Mranak I Wonosalam Demak, telah mempersiapkan sedini mungkin, yaitu 
dengan mempersiapkan guru yang berpendidikan S1 bahasa Inggris, 
dengan pertimbangan agar penyampaian materi muatan lokal dapat 
dilaksanakan dengan tepat, selain mengangkat guru tetap, SD Mranak 1 
juga menugaskan guru tidak tetap yang telah berpengalaman untuk 
memberikan materi tambahan berupa ekstra kurikuler bahasa Inggris, 
dengan diberikannya pelajaran ekstra kurikuler tersebut anak-anak lebih 
matang dalam penguasaan bahasa Inggris. Persiapan guru muatan lokal di 
SD Mranak I, tersebut terungkap dalam wawancara tanggal 21 Juli 2008 
dengan key informan Sutoto  sebagai berikut: 
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”Untuk persiapan guru mulok yang dulu dari pertanian dan 
sekarang dialihkan ke bahasa Inggris, memang saya persiapkan 
sedini mungkin. Saya berusaha mencari guru yang notabene 
berijazah S1 bahasa Inggris. Sehingga mereka tepat memberi 
materi bahasa Inggris, selain itu kami juga mengambil guru lain 
yang mampu karena pengalamannya untuk membantu memberikan 
jam tambahan di sore hari setiap hari Jumat dan Minggu. Kini 
sudah berjalan kurang lebih 1,5 tahun yang lalu, dan Alhamdulillah 
dari guru-guru tersebut benar-benar mereka menyampaikan mulok 
itu sesuai dengan kurikulum, bahkan pada waktu-waktu tertentu 
dari guru-guru bahasa Inggris diberi tambahan, penataran-
penataran lebih-lebih kaitannya dengan KTSP, sehingga para guru 
bahasa Inggris tersebut, bisa melaksanakan tugas sesuai dengan 
kurikulum yang dikehendaki” (CL-1) 
 
Pelaksanaan kurikulum muatan lokal bahasa Inggris tersebut 
merupakan hasil kesepakatan guru sewilayah kecamatan Wonosalam, 
sehingga pelaksanaan muatan lokal bahasa Inggris tersebut telah 
dilaksanakan di SD seluruh wilayah Kecamatan Wonosalam. Dalam 
pelaksanaan muatan lokal bahasa Inggris, masih dalam tahap uji coba, 
maka dalam pelaksanaannya diperlukan konsultan dari Demak, seperti 
yang terungkap dalam wawancara tanggal 19 Juli 2008 dengan informan 
Zumaroh sebagai berikut: 
”Ya. Memang ada semacam kesepakatan dalam satu 
wilayah dibuat sama, dengan cara mendatangkan guru yang 
mengetahui kurikulum itu, bahkan dari kecamatan Wonosalam 
khususnya, menghadirkan pakar bahasa Inggris dari Demak yaitu 
Pak Himawan. Dan Alhamdulillah kegiatan itu setiap hari Sabtu 
diadakan pertemuan-pertemuan untuk mengevaluasi kurikulum 
bahasa Inggris secara bersama-sama di satu Kecamatan” (CL-2) 
 
 Dengan adanya konsultan tersebut guru merasa terbantu, terutama 
dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) bahasa 
Inggris, karena guru bahasa Inggris yang ada semuanya adalah guru baru,  
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selain itu kurikulum muatan lokal bahasa Inggris tersebut merupakan 
kurikulum baru.  Menurut pengakuan Zumaroh (guru bahasa Inggris) 
dalam wawancara tanggal 19 Juli 2008 menyatakan bahwa:  
”kedatangan konsultan bahasa Inggris tersebut sangat 
membantu guru, khususnya dalam penyusunan RPP, karena semua 
guru bahasa Inggris yang ada di Kecamatan Wonosalam ini baru 
dan belum berpengalaman, sehingga kami butuh orang yang sudah 
berpengalaman seperti Pak Himawan” (CL-2) 
 
 Hal ini dipertegas oleh informan Sri Supadmi dalam wawancara 
tanggal 21 Juli 2008 yang menyatakan bahwa: 
”........tanpa dibimbing oleh Pak Himawan, semua guru di 
sini tidak tau harus bagaimana, walaupun kami semua punya bekal 
akademik bahasa Inggris, tetapi karena kurikulum Bahasa Inggris 
untuk Sekolah Dasar ini merupakan hal yang baru, sehingga kami 
harus menjabarkan kurikulum dan dalam silabus dan RPP, dengan 
adanya konsultan tersebut pelaksanaan muatan lokal bahasa Inggris 
di semua SD yang ada di Kecamatan Wonosalam tersebut sama” 
(CL-3) 
 
 Dari hasil observasi tanggal 21 Juli 2008 yang dilakukan di UPTD 
Kecamatan Wonosalam diperoleh gambaran bahwa, semua guru Bahasa 
Inggris setiap hari Sabtu jam 11:00 – 13:00 diadakan pertemuan  dengan 
agenda mengevaluasi pelaksanaan kurikulum muatan lokal bahasa Inggris 
secara bersama-sama dan menginventarisir kendala-kendala dalam 
pelaksanaanya. 
Saat observasi dilakukan, pelaksanaan pertemuan dihadiri oleh 
Zumaroh guru bahasa Inggris, pertemuan dipimpin langsung oleh kepala 
Cabang, yang selanjutnya diserahkan sepenuhnya kepada Bapak Himawan 
selaku konsultan. Berbagai pertanyaan dan masukan dari guru bahasa 
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Inggris, seperti yang disampaikan oleh Heri (guru bahasa Inggris dari SD 
Botorejo 2) pada tanggal 26 Juli 2008 sebagai berikut: 
”begini Bu.......di kelas yang saya ampu, yaitu kelas 4 SD 
Mranak II, hingga saat ini belum ada sarana bantu untuk media 
pembelajaran bahasa Inggris, sesuai dengan usia anak, mestinya 
model pembelajaran dengan game lebih menarik dari pada sekedar 
memberikan hafalan, tetapi hingga saat ini belum ada media yang 
mendukung, misalnya chart, blok, dan bentuk mainan lainnya, 
yang ditoko anak-anak sekarang banyak dijual” (CL-5) 
 
Pertanyaan senada juga disampaikan oleh Ibu Indra guru bahasa 
Inggris SD Sidomulyo 2 yang menanyakan sebagai berikut: 
”maaf Bu......sampai saat ini dalam mengajar bahasa Inggris 
di SD, sementara baru sebatas siswa mendengarkan, mencatat, dan 
menghafal.  Padahal sekiranya ada media untuk mendukung dalam 
bentuk permainan, anak-anak pasti lebih tertarik, dalam hal ini saya 
sudah mencoba dengan membuat kartu-kartu untuk game, namun 
masih sangat terbatas, untuk mengoptimalkan pembelajaran bahasa 
Inggris alangkah baiknya kalau disediakan sarana dan prasarana 
bantu untuk pembelajaran bahasa Inggris yang banyak dijual di 
toko” (CL-5) 
 
 Dari dua pertanyaan yang disampaikan oleh dua guru tersebut 
menggambarkan bahwa pembelajaran muatan lokal bahasa Inggris di SD, 
pada dasarnya masih sebatas uji coba, sehingga belum mengarah pada 
pencapaian hasil yang maksimal, metode dan media pembelajaran yang 
digunakan untuk pembelajaran anak SD juga masih sebatas ceramah, 
dengan media pembelajaran seadanya. 
Tentang pelaksanaan pembelajaran muatan lokal bahasa Inggris, 
menyebutkan bahwa, pembelajaran muatan lokal bahasa Inggris, sampai 
saat ini masih sama dengan pelajaran lainnya, yaitu dengan metode 
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ceramah, demonstrasi dan penugasan, hal ini seperti disampaikan oleh 
informan Zumaroh dalam wawancara tanggal 19 Juli 2008 sebagai berikut: 
”untuk metode pembelajaran bahasa Inggris, kami 
menggunakan metode ceramah, demonstrasi, dan penugasan, 
karena masih minimnya sarana dan prasarana, sehingga metode 
ceramah dan anak-anak mencatat merupakan metode yang tepat, 
selain itu seminggu sekali kami memberikan tugas untuk 
dikerjakan di rumah, dan selanjutnya pada pertemuan berikutnya 
baru dicocokkan” (CL-2) 
 
Pernyataan senada juga disampaikan oleh informan Sri Supadmi  
dalam wawancara tanggal  21 Juli 2008 yang menyatakan: 
”saat ini metode yang baru dapat digunakan adalah ceramah 
dan penugasan, dan untuk membiasakan murid menulis, maka 
setiap bahan ajar anak-anak disuruh mencatat, dan mengucapkan, 
sehingga anak-anak dapat mengerti tentang bagaimana cara 
penulisan, dan bagaimana cara membacanya, karena penulisan dan 
pengucapan bahasa Inggris berbeda dengan bahasa Indonesia” 
(CL-3) 
 
 Respon positif anak terhadap muatan lokal bahasa Inggris, 
ditunjukkan dalam tanya jawab yang dilakukan terhadap siswa di kelas 4, 
pada tanggal 19 Juli 2008 sebagai berikut: 
”Anak-anak sekarang Ibu mau bertanya, coba anak-anak jawab dengan 
jujur”  
Berapa kali les dalam satu minggu ? 
Jawab: dua kali bu 
Setiap hari apa les Bahasa Inggris dilakukan ? 
Jawab:  hari  jum’at dan hari minggu. 
Siapa yang mengajar pada waktu les Bahasa Inggris ? 
Jawab:  Bu........ 
Kelas berapa saja yang mengikuti les Bahasa Inggris ? 
Jawab: kelas 4, kelas 5, dan kelas 6 
Bagaimana perasaan anak-anak  dalam mengikuti les Bahasa 
Inggris ? 
Jawab: senang 
Mengapa anak-anak merasa senang  dalam mengikuti les Bahasa 
Inggris? 
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Jawab: karena dengan les, maka saya bisa membaca Bahasa  
Inggris 
Bagaimana nilai yang diperoleh setelah mengikuti les Bahasa 
Inggris ? 
Jawab: bagus  
Pelajaran Bahasa Inggris dilakukan sejak kapan ? 
Jawab: sejak  kelas 4 bu............ 
Apakah  kakak tingkat  yang dulu juga mendapatkan pelajaran 
Bahasa Inggris ? 
Jawab: ya, mendapatkan bu............ 
Apakah ada yang menjadi juara ? 
Jawab: ada bu................. 
Siapa nama siswa yang menjadi juara ? 
  Jawab: Reka dan Ika 
 
Hasil observasi yang dilakukan di kelas 4 SD Mranak I, pada jam 3 
dan 4, terlihat guru menyampaikan materi pembelajaran bahasa inggris, 
yang diawali dengan salam ”good morning”, selanjutnya anak-anak 
menjawab dengan serempak ”good morning”,  selanjutnyan guru 
melanjutkan ”how are you”, anak-anak serempak menjawab ”fine”, ”and 
you”..................... selanjutnya guru memulai menjelasakan pelajaran yang 
akan disampaikan pada pertemuan hari itu: ”.....anak-anak saat ini Ibu akan 
menjelaskan tentang hari, agar diperhatikan, dan sama-sama 
mengucapkan.  Perhatikan dulu (guru menulis di papan tulis Sunday, 
monday...........) hayo, anak-anak ini dicatat dulu yaa. mulai hari minggu, 
senin sampai sabtu”.  Serentak anak-anak menjawab: ”yaa.....bu”. 
Setelah selang beberapa menit, guru menuntun anak-anak 
melafalkan hari dengan bahasa inggris, ”Sunday”, selanjutnya diikuti 
anak-anak secara serentak ”Sunday”............. sampai 3 kali, selanjutnya 
guru menunjuk secara acak, dan anak-anak mengatakan sesuai dengan 
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yang ditunjuk guru.  Kegiatan guru menunjuk salah  murid satu persatu 
untuk mengatakan sesuai dengan yang guru tunjuk, bila ada kesalahan 
dalam mengucapkan guru membetulkan dan murid mengulang sesuai 
dengan yang diucapkan oleh guru. 
Pada akhir pembelajaran guru menghapus semua tulisan hari 
dengan bahasa Inggris, selanjutnya guru menunjuk hari dengan bahasa 
Indonesia dan anak-anak diharuskan mengatakan dengan bahasa Inggris 
secara serentak, ada beberapa murid terlihat kesulitan, sehingga sesekali 
dia tidak dapat mengatakan seperti yang lainnya. Kegiatan guru berikutnya 
adalah menunjuk murid satu persatu untuk mengatakan dengan bahasa 
Inggris. Guru mengakhiri pembelajaran bahasa Inggris, dengan 
mengucapkan ”thank you for your attention, and see you next time”, 
murid-murid menjawab ”see you”. 
Dari hasil wawancara dan observasi tersebut di atas, dapat 
diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran muatan lokal bahasa Inggris di 
SD Mranak I Wonosalam, Demak, hingga saat ini masih dalam taraf uji 
coba, sehingga belum menekankan pada segi hasil. Keterbatasn sarana dan 
prasarana pembelajaran menyebabkan guru dalam penyampaiannya 
sebatas pada metode ceramah, demonstrasi, dan penugasan. 
Anak usia SD, merupakan tahap anak dimana anak mempunyai 
dorongan untuk keluar dari rumah dan masuk ke dalam kelompok sebaya 
(peer group), sehingga apa yang diucapkan guru, itu yang akan diucapkan 
oleh anak, apa yang diperintahkan oleh guru, akan dikerjakan oleh anak. 
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Kesulitan untuk membaca sering terlihat di kelas, tidak semua anak dapat 
dengan mudah untuk menghafal.  Respon anak SD Mranak I terhadap 
pembelajaran muatan lokal bahasa Inggris, menunjukkan adanya rasa 
senang, karena mereka mempunyai kebanggaan bisa membaca bahasa 
Inggris, terlebih apabila nilai yang diperoleh bagus. 
 
3. Hasil Kurikulum  Muatan Lokal  Bahasa Inggris  di SD Mranak 1 
Kecamatan Wonosalam 
Muatan lokal bahasa Inggris, pada kenyataannya lebih disukai 
anak-anak dibandingkan dengan pertanian, karena muatan lokal bahasa 
Inggris dirasa lebih bermanfaat dibandingkan dengan pertanian, walaupun 
muatan lokal bahasa Inggris bukan mata pelajaran pilihan, namun anak-
anak lebih menyukai pelajaran bahasa Inggris, daripada pertanian, hal ini 
seperti terungkap dalam wawancara dengan salah seorang siswa Siti dalam 
wawancara tanggal 22 Juli 2008 yang menyatakan sebagai berikut: 
“…..kalau saya suruh memilih ya memilih yang bahasa 
Inggris Bu, karena kan nanti di SMP ada pelajaran bahasa Inggris, 
dan bahasa Inggris termasuk pelajaran yang dipakai ujian negara, 
jadi ya senang mengikuti pelajaran bahasa Inggris, daripada 
pertanian, kan di rumah sudah lihat orang tua dan tetangga banyak 
yang menjadi petani, ngga’ mau ah…….”(CL-4) 
 
 Senada dengan pernyataan tersebut Ahmad siswa kelas 5, dalam 
wawancara tanggal 22 Juli 2008 menyatakan: 
“saya memilih bahasa Inggris saja, daripada pertanian, kan 
bahasa Inggris lebih keren, daripada pertanian, lagi pula orang tua 
saya senang kalau saya bisa berbahasa Inggris, terlebih pak 
Gurunya sabar, sehingga saya lebih senang memilih bahasa 
Inggris” (CL-4) 
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Kecintaan anak-anak memilih muatan lokal bahasa Inggris ini 
dipertegas dengan pernyataan informan Zumaroh (guru bahasa Inggris), 
yang terungkap dalam wawancara tanggal 19 Juli 2008 sebagai berikkut: 
“setiap pelajaran bahasa Inggris, baik yang dilaksanakan 
sebagai kurikuler, maupun ekstra kurikuler, ternyata anak-anak 
sangat senang, hal ini ditandai dengan jumlah siswa yang hadir 
khususnya pada ekstra kurikuler.  Semua siswa selalu datang tepat 
waktu bila ada jadwal bahasa Inggris, anak-anak sangat antusias 
dalam mengikuti bahasa Inggris, mungkin mereka beranggapan 
bahasa Inggris merupakan pelajaran hafalan, sehingga mereka 
tidak perlu bersusah payah untuk belajar, dengan semangat anak-
anak itu tentunya hasil yang dicapai lebih baik” (CL-2) 
 
 Respon positif dari juga disampaikan oleh orang tua murid, 
dengan muatan lokal bahasa Inggris, ternyata orang tua lebih senang, 
karena mereka beranggapan bahwa bahasa Inggris merupakan mata 
pelajaran yang terus menerus diajarkan, baik di SMP, SLTA, maupun 
kelak masuk perguruan tinggi, informasi demikian diperoleh dari 
wawancara tanggal 25 Juli dengan informan bapak Slamet, SPd  ( komite 
sekolah ) yang menyatakan: 
“Saya sependapat dan sangat setuju jika pelajaran 
pertanian, diganti dengan pelajaran bahasa Inggris, karena 
bagaimanapun juga bahasa Inggris itu termasuk pelajaran yang 
sulit, tetapi di SMP, SLTA, maupun di perguruan tinggi pelajaran 
tersebut ada terus, sehingga jika anak-anak dipersiapkan sedini 
mungkin, tentunya hasilnya akan lebih baik” (CL-6) 
 
Dampak positif pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar 
tersebut, juga memperoleh tanggapan yang positif dari bapak Barnawi ( 
orang tua siswa ) saat wawancara tanggal 25 Juli 2008 di Balai Desa 
menyatakan: 
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“Hasil belajar bahasa Inggris menurut saya, lebih 
bermanfaat daripada pelajaran pertanian, kalau pertanian kan anak 
anak sudah terbiasa, bahkan mereka setiap saat dapat 
mempelajarinya di tengah-tengah keluarga, tetapi kalau bahasa 
Inggris, jelas hasilnya kelak akan sangat membantu anak-anak 
terutama untuk melanjutkan sekolah yang lebih tinggi” (CL-6) 
 
Dari pernyataan tersebut di atas, mempunyai arti, bahwa pelajaran 
bahasa Inggris lebih disukai anak, dan hasilnya lebih nyata, serta lebih 
bermanfaat untuk anak dalam melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. 
Hasil belajar bahasa Inggris dapat dilihat dari hasil evaluasi yang 
dilaksanakan oleh guru, baik formatif maupun test sumatif, bahkan hasil 
pembelajaran bahasa Inggris dapat dilihat pada saat diadakan lomba pidato 
yang setiap tahun selalu diselenggarakan untuk tingkat SD, hal ini seperti 
diungkapkan oleh informan  Sri Supadmi dalam wawancara tanggal 21 
Juli 2008 sebagai berikut: 
Untuk mengevaluasi bahasa Inggris, baik cara umum maupun 
secara khusus. Evaluasi secara umum, biasanya lewat test-test formatif 
maupun sumatif, yang sekarang semesteran itu. Yang khusus pada waktu-
waktu tertentu dalam peringatan hari-hari besar sebagian anak diadakan 
lomba untuk berpidato dengan menggunakan bahasa Inggris. Meskipun 
tingkat SD masih seperti itu, jika dibandingkan dengan SD yang ada di 
kota masih jauh. Karena SD kami kebetulan dekat dengan kota, tetapi 
tidak masuk dalam kota maka kebiasaan menggunakan bahasa Inggris 
memang masih agak sulit. Meskipun dari sedikit demi sedikit sudah ada 
perubahan” (CL-1) 
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Mengenai hasil belajar bahasa Inggris, menurut informan Zumaroh 
(sebagai guru bahasa Inggris) berdasarkan wawancara tanggal 19 Juli 2008 
menyatakan bahwa: 
“Jika ditinjau dari hasil prestasi belajar bahasa Inggris 
untuk anak-anak, semakin hari semakin menunjukkan hasil yang 
menggembirakan, hal ini mempunyai arti bahwa anak-anak 
mempunyai tanggapan yang positif terhadap pelaksanaan bahasa 
Inggris” (CL-2) 
 
 Selanjutnya Key informan Sutoto menyatakan: “hasil belajar 
bahasa Inggris, jelas nyata-nyata dapat  membantu siswa, khususnya siswa 
yang akan melanjutkan ke SMP, karena bahasa Inggris merupakan mata 
pelajaran yang termasuk dalam ujian negara,  oleh sebab itu, maka bahasa 
Inggris sangat perlu diberikan kepada murid sedini mungkin. 
Kemampuan berbahasa Inggris bagi siswa SD, memang belum 
dapat dikatakan aktif, namun setidaknya mereka telah dapat menyebutkan 
nama-nama benda,  menyebutkan hari, angka, dan waktu dengan 
menggunakan Bahasa Inggris.  Kemampuan anak-anak khususnya yang 
sudah kelas 6, sudah terlihat dari aktivitas mereka di kelas pada saat 
mengikuti pelajaran Bahasa Inggris, bahkan dari beberapa siswa yang 
ditunjuk maju ke depan kelas telah menunjukkan kemampuannya 
menyebutkan nama benda di lingkungan sekolah, dan memperkenalkan 
dirinya dengan Bahasa Inggris. 
Hasil belajar Bahasa Inggris, tersebut secara nyata juga telah 
terlihat dari keberanian mereka untuk menyisipkan beberapa kata dalam 
pergaulan sehari-hari, misalnya kata-kata “yes”, “ok thank you”, “I’m 
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sorry”, “see you tomorrow”, “hallo how are you” dan lain-lain.  
Keberanian anak dalam mengatakan Bahasa Inggris tersebut merupakan 
indikasi bahwa muatan lokal bahasa Inggris tersebut mempunyai hasil 
yang positif dan diminati oleh siswa. 
 
C. Pembahasan  
1. Pergeseran  Muatan Lokal  Sekolah dari Pertanian Menjadi Bahasa 
Inggris  
Berdasarkan data hasil wawancara dengan informan dan observasi 
yang dilakukan di SD Mranak 1, tentang pergeseran muatan lokal sekolah 
dari pertanian menjadi bahasa Inggris pada dasarnya berdasarkan 
pertimbangan pengaruh pasar global dan kebutuhan akan tenaga kerja, 
selain itu dengan dikuasainya bahasa Inggris maka dapat mendukung 
pembelajaran yang lainnya, karena pengaruh pasar global sekarang ini 
menyebabkan perlunya penguasaan bahasa Inggris sebagai bahasa pasar 
Internasional.  
Mengingat bahasa Inggris merupakan bahasa Internasional, maka 
SD Mranak memandang perlu bahwa anak-anak SD dibekali dengan 
bahasa Inggris.  Pertimbangan letak geografis SD Mranak yang dekat 
dengan lokasi wisata mendorong diubahnya isi kurikulum muatan lokal 
pertanian menjadi Bahasa Inggris.  
Siswa lebih tertarik mengikuti Bahasa Inggris dibandingkan 
dengan mata pelajaran pertanian, hal ini dapat dipahami karena dalam 
keseharian, siswa telah terlibat langsung dalam pertanian, hidup di 
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lingkungan pertanian, orang tua yang mempunyai pekerjaan sebagai 
petani, dan lingkungan masyarakat petani menyebabkan siswa mengalami 
kejenuhan.  Dengan  digantikannya muatan lokal pertanian menjadi bahasa 
Inggris, ternyata siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, hal 
ini terbukti dengan aktifnya siswa mengikuti pelajaran diluar kurikulum 
yang telah ditetapkan.  Motivasi siswa untuk mengikuti pelajaran bahasa 
Inggris di luar kurikulum tersebut tidak lepas dari dorongan orang tua,  
karena orang tua telah memahami pentingnya bahasa Inggris bagi anak-
anaknya bila nanti masuk sekolah lanjutan.  
Orang tua lebih bangga bila anaknya mampu berbahasa Inggris 
dibanding dengan mempunyai ketrampilan bertani.   Rasa bangga orang 
tua terhadap anak yang mampu berbahasa Inggris tersebut nampaknya 
merupakan bentuk pergeseran cara pandang orang tua sebagai akibat dari 
pengaruh informasi. 
Dukungan orang tua terhadap pergesesarn muatan lokal pertanian 
ke bahasa Inggris tersebut sepenuhnya mendapat dukungan orang tua dan 
guru, dengan alasan fungsi dan kegunaan pasca pembelajaran.  
Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa muatan lokal pertanian 
kurang bermanfaat sehingga guru, orang tua dan komite sekolah sepakat 
untuk mengganti dengan mata pelajaran yang lebih bermanfaat yaitu 
bahasa Inggris. 
Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa pergeseran muatan lokal 
pertanian ke bahasa Inggris tersebut ditinjau dari segi manfaat, memang 
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lebih bermanfaat, baik manfaat jangka pendek maupun jangka panjang.  
Untuk manfaat jangka pendek, siswa lebih tertarik, dan siswa mengenal 
bahasa Inggris lebih dini.  Sedangkan dinjau dari segi manfaat jangka 
panjang, siswa akan mudah memahami teknologi dan informasi, serta 
bermanfaat untuk belajar bahsa Inggris pada sekolah lanjutan. Namun bila 
ditinjau dari pengertian muatan lokal yang digariskan oleh Diknas, hal 
tersebut menyimpang dari pengertian muatan lokal yang sebenarnya. 
Berdasarkan pengertian yang digariskan Diknas, muatan lokal ialah 
”suatu program pendidikan yang isi dan media penyampainnya dikaitkan 
dengan lingkungan alam, lingkungan sosial, lingkungan budaya dan pola 
kehidupan, serta kebutuhan pembangunan yang wajib dipelajari di daeraha 
tersebut”. 
Muatan lokal bahasa Inggris sebenarnya sama sekali tidak 
menggambarkan keterkaitan alam, lingkungan sosial, budaya, pola 
kehidupan, serta kebutuhan pembangunan.  Kondisi alam di Kabupaten 
Demak khususnya merupakan daerah pertanian, industri, dan pariwisata, 
yang kurang terkait langsung dengan penggunaan bahasa Inggris.  
Demikian halnya dengan lingkungan sosial, lingkungan budaya dan pola 
kehidupan yang jauh dari pengguanaan bahasa Inggris.  Bahkan bahasa 
Inggris dirasakan suatau hal yang asing bagi masyarakat Demak. Demikan 
halnya dengan media penyampaian yang sama sekali tidak menggunakan 
sumber lingkungan yang dekat dengan pola kehidupan murid. 
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Menurut Keputusan Mendiknas tujuan mutan lokal adalah utnuk 
mendukung dan memperkuat pencapain tujuan pendidikan nasional dan 
tujuan  pendidikan dasar. Untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi, 
pelaksanaan kurikulum muatan lokal harus mempertimbangkan 
keanekaragaman adat istiadat, tata cara dan tata krma pergaulan, kesenian, 
bahasa maupun ketrampilan fungsional yang menunjukkan adanya ciri 
khas tradisional di tiap-tiap daerah. 
Bila dikaitkan dengan tujuan kurikulum muatan lokal sekeprti yang 
digariskan dalam Keputusan Mendiknas tersebut, jelas tujuan kurikulum 
muatan lokal bahasa Inggris jelas menyimpang.  Karena dalam kurikulum 
muatan lokal bahasa Inggris, jelas tidak mempertimbangkan 
keanekaragaman adat istiadat, tata cara dan tata krama pergaulan, 
kesenian, bahasa, maupun ketrampilan fungsional yang menunjukkan 
adanya ciri khas tradisi yang ada di Kabupaten Demak. 
Secara rinci muatan lokal bahasa Inggris yang dilaksanakan di SD 
Mranak, jelas tidak memperhatikan keputusan Mendiknas, yang 
menyatakan bahwa tujuan kurikulum muaan lokal bertujuan untuk 
meningkatkan terjadinya hal berikut: (a) mudahnya materi diserap murid; 
justru dengan muatan lokal pertanian murid tidak akan mudah menyerap, 
karena murid telah terpola dengan kehidupan pertanian yang dalam 
keseharian dikerjakan dan dilihat, sehingga bila guru menerangkan tentang 
teknologi pertanian yang benar, siswa justru cenderung tidak 
memperhatikan, karena siswa berpikir bahwa siswa sudah mampu 
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mengerjakan; (b) pemanfaatan sumber belajar di daerah, sumber belajar 
berupa sarana dan prasarana pertanian walaupun telah tersedia, namun hal 
tersebut tidak disukai oleh anak dan orang tua, kehidupan bertani bagi 
orang tua dan anak dirasa kurang menarik, karena hasil dari pekerjaan 
bertani selama ini dianggapnya tidak dapat membuahkan hasil yang 
memuaskan; (c) Pengenalan murid terhadap kondisi daerah, pengenalan 
murid terhadap kondisi pertanian yang telah dikenalnya sejak lahir, justru 
menimbulkan kebosanan dan kejenuhan, sehingga hal ini memperburuk 
motivasi siswa untuk memiliki pengetahuan dan ketrampilan pertanian; (d) 
peningkatan murid mengenai daerahnya,  tidak adanya motivasi dari orang 
tua, serta nilai manfaat terhadap muatan lokal pertanian tersebut 
menimbulkan dampak kurang minatnya siswa untuk mengikuti pelajaran 
pertanian.   
Berbagai kendala tersebut di atas menimbulkan berbagai pemikiran 
untuk mengubah isi muatan lokal pertanian dengan bahasa Inggris.  
Dengan digantikannya  isi muatan lokal tersebut ternyata orang  siswa 
lebih tertarik, dan orang tua lebih mendukung pelaksanaan pembelajaran 
bahasa Inggris tersebut yang ditunjukkan dengan kesediaan orang tua 
untuk menanggung biaya di luar kurikulum. 
Dengan ditetapkannya kurikulum muatan lokal bahasa Inggris 
tersebut, sudah sesuai dengan Peraturan Mentri Pendidikan Nasional NO: 
24 Tahun 2006  Pasal 15 yang berbunyi :  
” Kurikulum satuan pendidikan dasar dan menengah ditetapkan 
oleh kepala satuan pendidikan dasar dan menengah setelah 
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memperhatikan pertimbangan dari komite sekolah atau komite 
madrasah ”. 
 
2. Pelaksanaan  Kurikulum Muatan Lokal  Bahasa Inggris di SD 
Mranak  
Pelaksanaan muatan lokal bahasa Inggris di SD Mranak I 
Wonosalam kabupaten Demak, berdasarkan data yang diperoleh melalui 
wawancara dan observasi ternyata telah dipersiapkan dengan baik, terbukti 
dengan sebelum pelaksanaan pembelajaran SD Mranak I, telah 
mempersiapkan guru yang berpendidikan S1 bahasa Inggris, dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bahasa Inggris, yang telah mengacu pada 
KTSP.  Persiapan guru dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tersebut 
merupakan langkah awal dalam proses pembelajaran yang berupa 
rancangan pembelajaran bahasa Inggris yang akan diterapkan guru dalam 
pembelajaran di kelas. Berdasarkan RPP inilah guru yang ditunjuk untuk 
mengajar bahasa Inggris diharapkan bisa menerapkan pembelajaran secara 
terprogram. Penyusunan RPP tersebut sesuai dengan langkah dalam 
pembelajaran seperti pendapat Masnur Muslich (2008: 53) yang 
menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran atau disebut rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rancangan pembelajaran mata 
pelajaran  per unit yang akan  diterapkan  guru dalam pembelajaran di 
kelas.  Berdasarkan RPP  inilah seorang guru (baik yang  menyusun RPP 
itu  sendiri maupun yang bukan) diharapkan bisa menerapkan  
pembelajaran secara terprogram. 
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Pelaksanaan kurikulum muatan lokal yang berupa bahasa Inggris 
tersebut tidak lagi disisipkan pada bidang studi lainnya, melainkan berupa 
mata pelajaran sendiri yang merupakan bidang studi wajib. Walaupun 
penerapan kurikulum muatan lokal bahasa Inggris tersebut secara langsung 
tidak bertujuan mengarahkan pada siswa untuk mencintai dan mengenal 
lingkungannya serta mau dan mampu melestarikan dan mengembangkan 
sumber daya manusia, kualitas sosial, dan kebudayaan yang mendukung 
pembangunan nasional, pembangunan regional, maupun pembangunan 
lokal, namun berdasarkan berbagai pertimbangan bahasa Inggris lebih 
penting dibandingkan muatan lokal pilihan lainnya. Penerapan muatan 
lokal bahasa Inggris tersebut sebenarnya tidak sesuai dengan pendapat 
Mulyasa (2003: 40) yang menyatakan bahwa: 
”pengembangan kurikulum muatan lokal telah dilakukan 
sejak digunakannya kurikulum 1984, khususnya di sekolah  dasar. 
Pada  kurikulum  tersebut  muatan lokal disisipkan  pada berbagai  
bidang studi yang sesuai. Muatan lokal lebih diintensifkan lagi 
pelaksanaannya dalam kurikulum 1994. Dalam kurikulum 1994, 
muatan lokal  tidak lagi disisipkan pada setiap  bidang studi, tetapi 
menggunakan pendekatan monolitik berupa bidang studi, baik 
bidang  studi wajib maupun  pilihan. Pengembangan  kurikulum 
muatan lokal dimaksudkan terutama untuk mengimbangi 
kelemahan-kelemahan pengembangan kurikulum sentralisasi, dan 
bertujuan agar peserta didik mencintai dan mengenal 
lingkungannya, serta mau dan mampu  melestarikan dan 
mengembangkan  sumber daya alam, kualitas  sosial, dan 
kebudayaan yang mendukung pembangunan nasional,  
pengembangan regional, maupun pembangunan lokal sehingga  
peserta didik  tidak terlepas dari akar  sosial  budaya  
lingkungannya”. 
 
Dilihat dari antusias siswa serta berbagai masukan dari orang tua 
murid (masyarakat) pelaksanaan muatan lokal bahasa Inggris tersebut 
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merupakan  pilihan yang terbaik. Hal ini berdasarkan atas pertimbangan 
bahwa muatan lokal bahasa Inggris ternyata mampu memberikan 
sumbangan terhadap kemampuan siswa pada pelajaran-pelajaran lain 
seperti mata pelajaran IPA yang mana dalam pelajaran tersebut sering 
menggunakan istilah bahasa Inggris.  
Muatan lokal bahasa Inggris tersebut merupakan bentuk strategi 
sekolah untuk meningkatkan kemampuan dan ketrampilan berbahasa yang 
relevan dengan kebutuhan masyarakat  Demak sebagai daerah tujuan 
wisata. Ditinjau dari hakekat muatan lokal seperti yang dinyatakan dalam 
pasal 38 ayat 1 Undang-Undang Sistem Pendidikan tentunya hal tersebut 
tidak banyak menyimpang. Pasal 38 ayat 1 Undang-Undang Sistem 
Pendidikan menyatakan bahwa ”Pelaksanaan kegiatan pendidikan dalam 
satuan pendidikan  didasarkan  atas kurikulum  yang berlaku  secara 
nasional  dan kurikulum  yang disesuaikan  dengan keadaan  serta  
kebutuhan  lingkungan dan ciri  khas satuan  pendidikan”. 
Pelaksanaan kurikulum muatan lokal dilakukan melalui kurikuler 
dan ekstrakurikuler dengan metode pembelajaran yang digunakan baru 
sebatas ceramah, demonstrasi, dan penugasan. Metode tersebut diterapkan 
karena keterbatasan sarana dan prasarana. Dari data yang diperoleh 
memberikan gambaran bahwa SD Mranak 1 telah berusaha untuk 
melakukan proses belajar mengajar guna mencapai hasil yang diharapkan. 
Penggunaan metode dan pelaksanaan pembelajaran tersebut memberikan 
indikasi bahwa SD Mranak 1 berusaha agar kegiatan pengajaran bahasa 
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Inggris dapat terlaksanakan secara efektif dan efisien. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Mulyasa (2003: 41) yang menyatakan bahwa:   
”Sekolah  merupakan  ujung tombak  pelaksanaan  
kurikulum, baik  kurikulum  nasional  maupun  muatan lokal,  yang 
diwujudkan melalui  proses  belajar mengajar untuk mencapai 
tujuan pendidikan nasional,  institusional, kurikuler dan 
instruksional. Agar  proses belajar mengajar dapat dilaksanakan 
secara efektif dan efisien, serta mencapai hasil yang diharapkan, 
diperlukan kegiatan manajemen program pengajaran.  Manajemen 
atau administrasi pengajaran adalah keseluruhan proses  
penyelenggaraan kegiatan di bidang  pengajaran yang bertujuan  
agar seluruh  kegiatan  pengajaran  terlaksana secara efektif dan 
efisien”. 
 
Pelaksanaan kurikulum muatan lokal pada anak usia SD 
sebenarnya sangat tepat ditinjau dari perkembangan anak dimana pada 
anak berusia 6 – 12 tahun dunianya lebih banyak di sekolah dan di 
lingkungan sekitar, sehingga dengan memberikan pelajaran Bahasa Inggris 
di lingkungan sekolah anak-anak lebih mudah mengenal Bahasa Inggris. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Sukmadinata (Sukmadinata, 2007: 123) 
yang menyatakan bahwa: 
”Masa anak yang berusia 6-12 tahun, dunianya lebih 
banyak di sekolah dan lingkungan sekitar.  Sejalan  dengan hal itu  
ada tiga dorongan besar  yang dialami anak pada masa ini adalah : 
(1) dorongan  untuk ke luar dari rumah dan masuk ke dalam 
kelompok sebaya (peer group), (2) dorongan fisik untuk 
melakukan berbagai  bentuk permainan dan kegiatan yang 
menuntut keterampilan/gerakan  fisik, dan (3) dorongan mental 
untuk masuk di dunia konsep, pemikiran, interaksi, dan simbol-
simbol orang dewasa.” 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan muatan 
lokal Bahasa Inggris di SD Mranak 1 Kecamatan Wonosalam walaupun 
dalam pelaksanaannya tidak sesuai dengan pengertian seperti yang 
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dimaksud dalam SK Mendikbud yang menyatakan bahwa muatan lokal 
merupakan suatu program pendidikan yang isi dan media penyampaiannya 
dikaitkan dengan lingkungan alam, lingkungan sosial, lingkungan budaya, 
dan pola kehidupan, namun pelajaran Bahasa Inggris tersebut sangat 
sesuai dengan kebutuhan pembangunan  yang wajib dipelajari oleh murid 
SD Mranak 1.  
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3. Hasil Kurikulum  Muatan Lokal  Bahasa Inggris  di SD Mranak  
Dari data yang diperoleh di lapangan menunjukkan bahwa siswa 
dan masyarakat lebih memilih pelajaran Bahasa Inggris daripada 
pertanian. Hal tersebut membuktikan bahwa siswa dan masyarakat 
ternyata lebih membutuhkan pelajaran Bahasa Inggris daripada pelajaran 
pertanian yang setiap hari telah banyak diketahui dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, dengan Bahasa Inggris ternyata siswa lebih mempunyai 
kepercayaan diri dalam menghadapi persaingan global. Dengan 
kemampuan yang dimiliki siswa, maka siswa lebih percaya diri dalam 
menghadapi persaingan di sekolah lanjutan. Karena Bahasa Inggris 
merupakan mata pelajaran yang masuk dalam lima bidang studi yang 
diujikan.  
Hasil evaluasi belajar yang dilakukan oleh guru menunjukkan 
adanya perkembangan prestasi belajar dan respon positif yang baik. Hal 
tersebut merupakan indikasi bahwa mata pelajaran Bahasa Inggris mampu 
menumbuhkan motivasi siswa untuk menguasai bidang studi Bahasa 
Inggris tersebut. Kemampuan membaca dan menulis siswa berdasarkan 
hasil evaluasi menunjukkan bahwa hasil kurikulum muatan lokal Bahasa 
Inggris tersebut telah dapat mencapai standart kompetensi dan kompetensi 
dasar yang telah ditentukan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) muatan lokal Bahasa Inggris. 
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Dari uraian di atas dapat dibuktikan juga dari hasil nilai yang 
diperoleh siswa dalam buku raport yang  semakin meningkat dari satu 
semester ke semester berikutnya. ( hasil nilai raport terlampir ) 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Pergeseran Muatan Lokal Sekolah dari Pertanian Menjadi Bahasa 
Inggris di SD Mranak I Wonosalam  
Pergeseran muatan lokal dari pertanian ke Bahasa Inggris 
berdasarkan  hasil musyawarah bersama kepala dewan guru komite 
sekolah dan diketahui oleh kepala UPTD Kecamatan Wonosalam dengan 
pertimbangan pengaruh pasar global dan kebutuhan tenaga kerja. Selain 
itu, dengan dikuasainya Bahasa Inggris sangat mendukung siswa dalam 
mengikuti lomba OLIMPIADE MIPA serta siswa lebih percaya diri dalam 
menempuh pendidikan di SMP. Muatan lokal pertanian dirasa kurang 
bermanfaat karena dalam keseharian siswa telah terlibat langsung dalam 
dunia pertanian. Pergeseran tersebut lebih didukung oleh motivasi siswa 
dan orang tua. Pergeseran muatan lokal tersebut walaupun bertentangan 
dengan keputusan Mendiknas, namun oleh kondisi yang ada maka Bahasa 
Inggris lebih cocok dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat dan 
lingkungan. 
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2. Pelaksanaan  Kurikulum Muatan Lokal  Bahasa Inggris di SD 
Mranak 1 Kecamatan Wonosalam  
Pelaksanaan muatan lokal di SD Mranak I Wonosalam kabupaten 
Demak telah dipersiapkan dengan baik mulai dari penyediaan SDM dan 
RPP Bahasa Inggris. Dalam pelaksanaannya muatan lokal Bahasa Inggris 
dilaksanakan dengan pendekatan monolitik, artinya mata pelajaran Bahasa 
Inggris tersebut merupakan mata pelajaran yang berdiri sendiri.  Dalam 
pelaksanaan muatan lokal Bahasa Inggris SD Mranak 1 Wonosalam 
Demak menugaskan guru tidak tetap yang telah berpengalaman dalam 
materi tambahan berupa ekstrakurikuler. Pelaksanaan muatan lokal Bahasa 
Inggris tersebut merupakan kesepakatan guru sewilayah  Kecamatan 
Wonosalam.  
3. Dampak Pengajaran Muatan Lokal Bahasa Inggris di SD Mranak 1 
Kecamatan Wonosalam  
Dampak pengajaran muatan lokal Bahasa Inggris menunjukkan 
bahwa siswa memiliki motivasi yang tinggi dan respon yang positif. Hasil 
penilaian akademis menunjukkan bahwa terjadi perkembangan prestasi 
belajar yang semakin baik. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan 
membaca dan menulis sesuai dengan kompetensi dasar yang telah 
ditetapkan dalam RPP Bahasa Inggris, sehingga dapat berguna untuk 
melanjutkan ke SMP.  
 
B. Implikasi  
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Pergeseran muatan lokal pertanian ke Bahasa Inggris tersebut 
memberikan implikasi bahwa SK Mendiknas tentang muatan lokal kurang 
sesuai dengan kondisi di daerah yang ada. Muatan lokal pertanian yang selama 
ini dilaksanakan oleh SD khususnya di kecamatan Wonosalam sudah tidak 
lagi sesuai dengan kondisi yang ada, dimana siswa yang hampir seluruhnya 
dari lingkungan petani kurang tertarik dengan pelajaran pertanian, di sisi lain 
siswa dan masyarakat lebih respon terhadap pelajaran Bahasa Inggris. Dengan 
adanya pergeseran tersebut menunjukkan bahwa kurikulum muatan lokal 
khususnya mulok sekolah seperti yang dimaksudkan dalam SK Mendiknas 
tersebut sudah tidak sesuai dengan tuntutan masyarakat di daerah.  
Pelaksanaan muatan lokal Bahasa Inggris yang dilaksanakan melalui 
kurikulum dan ekstrakurikuler mempunyai implikasi bahwa proses belajar 
mengajar metode pembelajaran masih terbatas pada ceramah, demonstrasi dan 
penugasan. Dengan adanya kemauan masyarakat mendanai pelaksanaan 
muatan lokal bahasa Inggris memberikan implikasi bahwa masyarakat 
mempunyai respon positif terhadap pelaksanaan muatan lokal Bahasa Inggris.  
Dampak pengajaran muatan lokal Bahasa Inggris memberikan 
implikasi terhadap perkembangan prestasi belajar siswa yang semakin 
meningkat. Hal tersebut merupakan indikasi minat dan motivasi siswa 
terhadap pelaksanaan muatan lokal Bahasa Inggris.  
 
C. Saran 
1. Pemerintah 
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Untuk meninjau kembali keputusan Mendiknas tentang 
pelaksanaan muatan lokal dan hasilnya terutama mulok sekolah, atau 
menambah mata pelajaran Bahasa Inggris ke dalam kurikulum nasional 
dengan tanpa mengubah kurikulum muatan lokal yang sudah ada. 
2. Sekolah 
Agar tidak mengurangi pelaksanaan muatan lokal pertanian atau 
yang lainnya tetapi tetap melaksanakan pelajaran Bahasa Inggris dalam 
kegiatan ekstrakurikuler, dengan demikian tujuan muatan lokal tetap dapat 
dicapai dan kebutuhan masyarakat/siswa dapat terpenuhi. 
3. Masyarakat 
Untuk memberikan dukungan pada siswa belajar Bahasa Inggris di 
luar kegiatan sekolah untuk mempersiapkan kompetensi berbahasa. 
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